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ABSTRAK

ANNISA SULTAN. 2025. Pengaruh Fasilitas Kantor terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Sitti Nurbaya dan

M. Yusuf Alfian Rendra Anggoro.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif dan
memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas Kantor terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah
Kabupaten Gowa. Sampel penelitian ini diambil dari Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa. Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan
dan berhubungan dengan variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan pembagian kuesioner. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer dan data sekunder.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
skala likert.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi linear
sederhana melalui aplikasi perhitungan Statistical Package for the Social Science
(SPSS) versi 27 mengenai Pengaruh Fasilitas Kantor terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten
Gowa yang telah di bahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpuan
penting yaitu fasilitas kantor berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,789 dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05.

Kata kunci: Fasilitas Kantor, Kinerja Pegawai

viii



ABSTRACT

ANNISA SULTAN. 2025. The Effect of Office Facilities on Employee
Performance at the One-Stop Manunggal Administration System Office
(SAMSAT) in the Gowa Regency Region. Thesis. Department of Management,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: Sitti Nurbaya and M. Yusuf Alfian Rendra Anggoro.

This research is a type of research that is quantitative and has the purpose
of determining the Influence of Office Facilities on Employee Performance in the
Office of the One-Stop Manunggal Administration System (SAMSAT) in the Gowa
Regency Region. The sample of this study was taken from the Office of the One-
Stop Manunggal Administration System (SAMSAT) of the Gowa Regency Region.
The type of data used is quantitative data obtained through questionnaires that are
shared and related to the variables studied. Data collection was carried out by
observation and distribution of questionnaires. In this study, the data sources used
in data collection include primary data and secondary data. The research instrument
used in this study uses the Likert scale method.

Based on the results of data analysis using simple linear regression through
the calculation application of the Statistical Package for the Social Science (SPSS)
version 27  concerning the Influence of Office  Facilites on
Employee Performance on The Office of the One-Stop Manunggal Administrative
System (SAMSAT) in the Gowa Regency Region which has been discussed from
the previous chapter, the author draws an important conclusion, namely that office
facilities have a positive and significant effect on employee performance with a
regression coefficient value of 0.789 and a significance level of 0.000 < 0.05.

Keywords: Office Facilities, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama
kelancaran suatu organisasi yang dimana naik turunnya instansi ditentukan
oleh ada tidaknya sumber daya manusia dan berperan sebagai pegawai
sebuah instansi yang berfungsi sebagai aset yang memiliki keterampilan untuk
dilatih dan dikembangkan, menurut (Darmadi, 2022). Sumber daya manusia
juga dapat dikatakan sebuah kunci dalam menentukan keberhasilan sebuah
instansi. Dimana setiap instansi harus memperhatikan dan mempertimbangkan
kebutuhan dan kenyamanan pegawainya guna meningkatkan kinerja pegawai
serta menciptakan pegawai yang berkualitas.

Perubahan globalisasi dan kondisi sosial sekarang ini sering kali
ditemukan banyaknya permasalahan dalam instansi yang menyebabkan suatu
kegagalan karena ketidak mampuan beradaptasi terhadap kemajuan teknoligi
ataupun yang disebabkan oleh rendahnya kinerja sumber daya manusia yang
ada. Setiap instansi diharapkan selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja
pegawainya dengan harapan tercapainya tujuan instansi.Tanggung jawab ini
ada pada pimpinan yang ditugaskan untuk merancang strategi yang
efektif, nengkoordinasikan berbagai komponen,dan memastikan kualitas
sumber daya manusia yang baik. Dimana kualitas sumber daya manusia yang
baik bisa memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan instansi.

Fasilitas kantor adalah sesuatu yang digunakan membantu serta

mempermudah pekerjaan pegawai sebagai suatu aktivitas instansi atau



organisasi. Fasilitas juga termasuk hal yang bisa memperlancar pelaksanaan
kegiatan baik itu kegiatan sarana dan prasarana. Dalam melaksanakan
pekerjaan ketersediaan sarana dan prasarana sangatlah penting untuk
mencapai hasil kerja yang optimal. Fasilitas kantor merupakan sarana dan
prasarana yang disediakan oleh perusahaan untuk menunjang proses
regenerasi organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
pemegang tertinggi suatu instansi dan fasilitas kantor yang tersedia
memberikan dampak positif bagi karyawan serta meningkatkan prestasi kerja
pegawai,(Jufrizen dan Hadi, 2021).

Pemerintah memberikan fasilitas yang lengkap dan mendukung untuk
instansi dapat mempermudah seluruh tugas yang dilakukan oleh pegawainya
agar lebih meningkatkan efesiensi kerja, hal tersebut merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan sumber daya manusia pada instansi. Semakin banyak
fasilitas yang tersedia semakin efisien pekerjaan pegawai, dimana fasilitas
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan dapat bekerja
secara maksimal bila fasilitas yang disediakan memenuhi kebutuhannya. Hal
ini mendorong pegawai untuk bekerja dengan tekun dan disiplin sesuai dengan
apa yang sudah diterapkan oleh instansi pemerintah.

Fasilitas kantor ini merupakan salah satu jenis layanan yang diberikan
oleh instansi untuk bisa meningkatkan kinerja pegawai. Untuk meningkatkan
kinerja pegawai harus mampu mengoperasikan atau memanfaatkan fasilitas
yang ada, dimana dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh instansi sangat
membantu pegawai dalam bekerja. Sebagaimana keberhasilan suatu instansi
dapat diukur dari kinerja pegawainya,maka dapak dikatakan kinerja suatu

organisasi bergantung pada orang-orang yang bersangkutan.



Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah
Kabupaten Gowa merupakan sistem kerja sama terpadu antara Polri, Dinas
Pendapatan Provinsi dan PT. Jasa Raharja (Persero) yang memberikan
pelayanan untuk menerbitkan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK) yang
dikaitkan dengan pendapatan penyetoran ke kas negara melalui Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB),
dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) yang
dilaksanakan pada satu kantor yang dinamakan Kantor Bersama SAMSAT
Wilayah Kabupaten Gowa.

Setelah peneliti melakukan observasi awal terdapat beberapa
fenomena yang ada pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa yaitu Fasilitas Kantor yang dapat
dikatakan masih kurang memadai. Fasilitas kantor yang kurang memadai
mengakibatkan penurunan kinerja pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan
masih kurangnya kursi yang layak pakai sehingga tidak semua pegawai dapat
bekerja dengan nyaman, alat penyegar atau pendingin ruangan (AC) masih
kurang sehingga menyebabkan kondisi ruangan yang kurang nyaman, masih
ada komputer yang belum tersambung dengan baik dengan jaringan internet
yang menghambat akses administrasi dan pelayanan , masih terbatasnya alat
scan dokumen yang dapat memperlambat proses digitalisasi dokumen, faximile
yang rusak, kurangnya lemari untuk menyimpan dokumen menyebabkan
dokumen tidak tersusun rapi dan berisiko hilang atau rusak, mesin foto copy
tidak bisa mengcopy banyak dokumen sekaligus sehingga memakan waktu
yang cukup lama. Kondisi ini tidak hanya menghambat efektivitas kinerja

pegawai tetapi juga berdampak pada kualitas pelayanan pada masyarakat.



Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dan perbaikan fasilitas agar kinerja

pegawai dapat optimal dan pelayanan yang diberikan semakin baik.

Agar dapat memperkuat argumen di atas maka penulis melampirkan

data Kartu Inventaris Kantor 2023 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar Kartu Inventaris Kantor Tahun 2023

No Nama Barang Jumlah Kondisi Barang
1 | Komputer 7 Kurang baik
2 | Kursi 19 Kurang baik
3 | Lemari 9 Baik
4 | AC , Baik
5 | Faximile 1 Kurang baik
6 | Laptop Notebook 2 Baik
7 | Scanner 1 Baik
8 | Printer Epson 7 Baik
9 | Lan Internal Server 1 Baik
10 | Mesin foto copy 7 Kurang baik

Sumber: Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT)

Wilayah Kabupaten Gowa

Berdasarkan teori dan fenomena di atas, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kantor Terhadap

Kinerja Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu

Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diajukan perumusan masalah pada

penelitian ini yaitu, Apakah Fasilitas Kantor berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT)

Wilayah Kabupaten Gowa?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan maka dapat di
tentukan tujuan penelitian yaitu, Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Fasilitas Kantor terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Melalui peneliitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan yang berkaitan dengan Pengaruh Fasilitas Kantor terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa.
2. Bagi Praktis
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

dalam bidang yang sama dimasa yang akan datang.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Fasilitas Kantor
a. Definisi Fasilitas Kantor

Fasilitas adalah segala sesuatu yang disediakan oleh sebuah instansi
baik fisik maupun non fisik untuk menjamin kenyamanan dan kelancaran
pegawai. Menurut (Kotler Philip, 2019), fasilitas mengacu pada segala
sesuatu yang mewakili fasilitas fisik dan itu disediakan oleh instansi
untuk menunjang kenyamanan dan produktivitas pegawai dalam
menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Menurut (Handayani,E,
2023), Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang disediakan oleh
organisasi atau instansi untuk menunjang kelancaran dan efektifitas
pelaksanaan misi dan visi serta memberikan kemudahan dan
kenyamanan bagi penggunanya.

Fasilitas kantor merupakan sarana yang disediakan oleh
perusahaan untuk menunjang proses regenerasi organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemegang tertinggi suatu
instansi dan fasilitas kantor yang tersedia memberikan dampak positif
bagi karyawan serta meningkatkan prestasi kerja karyawan,(Jufrizen
dan Hadi, 2021). Sedangkan menurut (Ahmadi, 2021), kurangnya
fasilitas kantor pada sebuah instansi dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas kinerja pegawai dibandingkan dengan sebuah instansi yang

fasilitasnya lengkap dan terawat. Pegawai yang berkompeten namun



tidak mendapat dukungan dari fasilitas yang memadai bisa
menunjukkan adanya masalah kinerja.

Menurut (Runtunuwu, 2020), fasilitas kantor adalah segala jenis
peralatan, perlengkapan kerja, dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai
penunjang pelaksanaan pekerjaan dan juga bisa melayani kepentingan
atau kebutuhan pegawai. Menurut (Sabri dan Susanti, 2021), fasilitas
kantor adalah suatu fasilitas atau alat yang dapat memperlancar
kegiatan usaha dan kesejahteraan pegawai dimana hal tersebut wajib
disediakan oleh instansi, baik itu secara langsung maupun sebagai
penunjang.

Fasilitas kantor adalah segala sesuatu yang berhubungan
langsung dengan pegawai suatu perusahaan dan digunakan serta
dimanfaatkan untuk memudahkan pekerjaan mereka. Peningkatan
operasional pegawai juga mencakup kelengkapan fasilitas yang ada.
Apabila lingkungan kerja tampak tidak menyenangkan maka pegawai
akan kesulitan dalam melakukan pekerjaannya. Selain fasilitas kantor
yang menunjang pekerjaan,terdapat fasilitas lain yang tidak kalah
pentingnya seperti tempat ibadah, dapur, pusat kesehatan, dll.
Pemberian fasilitas merupakan salah satu bentuk akomodasi instansi
untuk menunjang kinerja pegawai, (Harpis, 2020).

Semua Failitas kantor memiliki fungsi yang sama untuk mencapai
hasil yang maksimal tetapi masing-masing memiliki keunikan tersendiri
karena penyediaan peralatan yang lengkap juga menjadi insentif untuk
bekerja dengan baik. Fasilitas kantor yang mudah diakses dan tidak

dibatasi dapat memaksimalkan kinerja pegawai dan menyelesaikan



pekerjaan lebih cepat. Oleh karena itu, perlengkapan kerja atau bisa
disebut fasilitas kantor yang nyaman dan lengkap dapat menjadi faktor
penting bagi produktivitas pegawai.

Menurut (Sedarmayanti, 2018), Failitas kantor adalah segala
peralatan dan bahan yang ditemui dalam lingkungan kerja, teknik kerja
dan hak istimewa bekerja sebagai individu maupun kelompok. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa Fasilitas kantor merupakan salah satu
pendorong peningkatan produktivitas pegawai dan dapat meningkatkan
semangat kerja pegawai untuk mencapai tujuan instansi.

Fasilitas Kantor dalam dunia kerja merupakan salah satu unsur
yang tidak terpisahkan dari dunia kerja dan sangat penting bagi pegawai
dalam melaksanakan tugasnya. Pegawai didorong untuk meningkatkan
kinerjanya dengan memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana
pendukung yang lengkap. Implikasi yang muncul dari kondisi tersebut
adalah kinerja pegawai akan semakin meningkat dan tujuan dari instansi
akan tercapai secara efektif dan efisien. Memiliki fasilitas kantor yang
baik akan mempengaruhi cepat dan akuratnya pelaksanaan kinerja,
terutama bagi mereka yang ingin mengurus surat-surat tertentu.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas
Kantor merupakan suatu hal yang sangat penting bagi pegawai karena
dengan memadainya fasilitas kantor dapat meningkatkan semangat
kerja untuk pegawai. Dimana fasilitas yang dimaksud itu bisa berupa
infrastruktur fisik, teknologi, layanan, dll yang bisa membantu pegawai

dalam melakukan atau memudahkan tugas mereka. Dengan



tersedianya fasilitas kantor yang lengkap perusahaan dapat
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pegawai.
. Karakteristik Fasilitas Kantor
Perusahaan dapat mencapai tujuannya yang diperlukan jika alat
dapat mendukung atau digunakan dalam proses dan aktivitas di instansi
tersebut. Fasilitas yang digunakan oleh masing-masing perusahaan
berbeda-beda bentuk, jenis, dan manfaatnya. Semakin besar kegiatan
suatu perusahaan maka semakin lengkap sarana dan prasarana
penunjang dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan
tersebut. Fasilitas perkantoran memiliki beberapa karakteristik menurut
(Hartono dalam Putri, 2019)
1. memiliki struktur fisik
Digunakan atau aktif dipakai dalam kegiatan sehari-hari suatu
perseroan dan mempunyai masa relatif tetap pada satu waktu atau
memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun.
2. Memberikan kegunaan di masa depan
Dari pengamatan di atas terlihat jelas bahwa alat bantu dalam
instansi bersifat fisik, digunakan dalam kegiatan normal, mempunyai
masa manfaat yang relatif lama, dan memberikan kegunaan di masa
yang akan datang.
. Jenis - jenis Fasilitas Kantor
Ketersediaan Fasilitas Kantor merupakan salah satu faktor yang
menentukan tingginya tingkat kinerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya. Menurut (Sofyan dalam Rahma Wati llihelu, 2024), jenis

- jenis fasilitas kantor terdiri atas:
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1. Mesin dan perlengkapan Ini semua,adalah peralatan yang digunakan
untuk mendukung proses produksi internal.

2. Prasarana,merupakan hal yang dapat menunjang kegiatan usaha
seperti (jembatan, jalan,dll).

3. Peralatan kantor Fasilitas yang menunjang aktivitas kantor, seperti
perabot kantor (meja, kursi, lemari, dll).

4. Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik seperti (komputer,
mesin fotocopy, printer,dll).

5. Peralatan inventaris,adalah peralatan yang dianggap sebagai alat
yang digunakan dalam suatu perusahaan seperti (inventaris
kendaraan, inventaris gudang, dll).

6. Real estat, yaitu harta benda yang tersebar di suatu wilayah yang
luas dan dipergunakan untuk aktivitas perusahaan baik sebagai
tanah bangunan maupun sebagai tanah kosong.

7. Gedung seperti kantor dan gudang, merupakan fasilitas yang
menunjang inti kegiatan utama suatu perusahaan.

8. Alat Transportasi, adalah segala jenis perlengkapan yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan usaha seperti Kendaraan (truk, traktor,
mobil, sepeda motor, dll).

d. Fungsi adanya Fasilitas Kantor
Mengenai ketersediaan fasilitas untuk menunjang proses
pelaksanaan pekerjaan, (Moenir dalam Aulia Balgis, 2021) menyatakan
bahwa fungsi fasilitas kantor adalah:
1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan untuk menghemat

waktu.
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Meningkatkan produktivitas barang dan jasa.

Meningkatkan atau menjamin kualitas produk.

Akurasi penempatan dan stabilitas dimensi terjamin.

Gerakan pegawai menjadi lebih nyaman.

Memberikan rasa aman kepada pegawai sehingga dapat

mengurangi perasaan emosional.

e. Indikator Fasilitas Kantor

Adapun lima indikator Fasilitas Kantor menurut (Sitompul dalam

Rahmawati llihelu, 2024):

i

Sebuah kebutuhan, fasilitas di tempat kerja hanya digunakan sesuai
dengan pekerjaan dan jabatannya, fasilitas yang digunakan di
lokasi atau lapangan tidak dapat digunakan di kantor dan hanya
bisa digunakan pada jam kerja.

Hasil kerja pegawai dapat lebih optimal dan hasil kinerja yang
baik,hal tersebut dapat dicapai tergantung pada peralatan kerja
yang digunakan. Fasilitas yang memadai akan menghasilkan
produktivitas yang tinggi.

Fasilitas yang mudah digunakan,dapat mengurangi beban setiap
pekerja dan bisa menghemat sedikit tenaga pegawai.
Mempercepat proses kerja,fasilitas kantor yang tersedia dengan
baik akan membantu pegawai dalam mempercepat proses kerja
dan bisa selesai tepat waktu.

Penataan fasilitas kantor yang rapi, tersedianya ruang yang cukup,
dan kebebasan bergerak yang cukup bagi pegawai agar pegawai

dapat melakukan pekerjaannya dengan nyaman dan efisien.
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2. Kinerja Pegawai
a. Definisi Kinerja Pegawali

Menurut (Pranogy dan Hendro, 2023), kinerja adalah upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan pencapaian yang baik terhadap pegawai
Karena Pada hakekatnya kinerja pegawai dikendalikan oleh masing-
masing pegawai, sehingga kinerja merupakan sesuatu yang dapat
diberikan atau dicapai oleh pegawai itu sendiri. Menurut (Minggu et.al,
2019), kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh seorang
individu berdasarkan persyaratan pekerjaan. Pekerjaan mempunyai
persyaratan tertentu, yang biasa dinamakan standar pekerjaan, yang
tidak dapat dipenuhi untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut (Nurjaya, 2021), kinerja merupakan derajat pencapaian hasil
atas pelaksanaan suatu tugas tertentu. Kinerja suatu instansi mengacu
pada sejauh mana hasil yang dicapai dalam mencapai tujuan instansi.
Sedangkan menurut (Soimi, 2021), kinerja adalah hasil kerja yang bisa
didapat oleh pegawai baik individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
telah ditetapkan organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan
organisasi yang bersangkutan, hal ini mencakup kompetensi, kekuatan,
kemandirian, dan kemampuan menyelesaikan masalah dalam batas
waktu yang ditentukan secara tidak sah, tanpa melanggar hukum, serta
sesuai dengan norma dan etika.

Kinerja adalah perpaduan dari keterampilan, usaha, dan peluang
yang dapat ditentukan oleh hasil kerja. Hal ini menunjukkan bahwa

kinerja suatu organisasi merupakan gabungan dari kemampuan
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pegawai untuk mencapai suatu tujuan bersama yaitu tujuan organisasi,
Menurut (Ambar dalam Gorang, 2022). Menurut (Kasmir, 2019), kinerja
adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu.
Menurut (Mangkunegara, 2019), kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan
kuantitatif yang dilakukan seorang pegawai guna melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan.

Menurut (Afandi, 2021), kinerja merupakan kemauan dari seseorang
atau sekelompok orang untuk melaksanakan atau meningkatkan suatu
kegiatan yang sesuai dengan tanggung jawabnya dan bisa
mendatangkan hasil yang telah diharapkan. Dalam dunia kerja, fasilitas
yang disediakan oleh suatu perusahaan berbentuk fisik, digunakan
dalam aktivitas normal perusahaan, mempunyai manfaat yang relatif
lama, dan memberikan manfaat di masa yang akan datang. Fasilitas
yang diberikan oleh perusahaan ini merupakan bentuk kompensasi non
tunai bagi pegawai yang dapat dimanfaatkan oleh individu maupun
kelompok, Menurut (Mulyapradana & Hatta, 2016).

Menurut (Nabawi, 2019), Kinerja seorang pegawai merupakan hasil
kerja yang dilakukannya dalam melaksanakan tugas yang telah
diberikan untuk mencapai tujuan pekerjaan. Menurut (Dlawanti Ayu
Ningsih, 2019), kinerja pegawai merupakan sebuah hasil kerja yang
telah dicapai seseorang ketika sudah melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya berdasarkan keterampilan, pengalaman,

integritas, dan waktu yang dimilikinya kualitas dan kuantitas pekerjaan
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yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang sudah diberikan.

Menurut (Bernadin et. al dalam Gunawan, 2020), kinerja pegawai
merupakan suatu catatan hasil yang dicapai oleh suatu fungsi atau
aktivitas kerja tertentu selama jangka waktu yang terbatas. Kinerja
pegawai yang baik merupakan sarana dan prasarana untuk menjamin
mutu pelayanan terhadap pegawai, kunci dari peningkatan kinerja
pegawai adalah dengan memberikan seluruh kebutuhan yang pegawai
perlukan dan memungkinkan pegawai mencapai tujuan instansi. Apabila
kinerja pegawai dalam sebuah instansi tinggi maka mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dan kelangsungkan instansi juga akan
berjalan dengan lancar, sebaliknya jika kinerja pegawai dalam instansi
rendah maka dapat dilihat dari kinerja instasi tersebut menurun
sehingga dapat mempengaruhi kelangsungan perkembangan instansi.

Kinerja pegawai adalah faktor utama yang dapat menentukan
keberhasilan suatu instansi yang dimana setiap instansi akan selalu
berupaya untuk mengeluarkan kinerja terbaik dari pegawainya dengan
adanya harapan agar tujuan dari instansi tercapai. Kinerja pegawai juga
merupakan hasil pemikiran dan tenaga seorang pegawai terhadap
pekerjaannya,dimana hal tersebut dapat dilihat,dan dihitung jumlahnya
namun sering kali juga tidak dapat dilihat dan dihitung,misalnya seperti
ide untuk memecahkan masalah atau inovasi baru pada produk atau
jasa.

Menurut (Sutrisno, 2019), kinerja pegawai merupakan hasil kerja

seorang pegawai baik dari segi kualitas, kuantitas, jam kerja, kerja sama
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapakan organisasi, oleh karena
itu kinerja merupakan kualitas dan kuantitas prestasi kerja seorang
pegawai. Kinerja pegawai yaitu menunjukkan seberapa besar kontribusi
seorang pekerja terhadap kantor. Hal ini meliputi kuantitas kerja, kualitas
kerja, durasi kerja, kehadirann kerja, dan sikap kooperatif. Kinerja
pegawai melihat pada kemampuan pegawainya dalam melaksanakan
semua tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Keberhasilan  suatu organisasi dapat diukur dari Kkinerja
pegawainya,maka kinerja suatu organisasi bergantung pada orang-
orang yang bersangkutan. Kinerja itu sendiri tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah Fasilitas kantor di lingkungan
kerja, Ini adalah fasilitas dimana pegawai dapat menikmati suasana
yang nyaman sedangakan faktor internalnya seperti disiplin
kerja,dimana hal tersebut merupakan kesediaan dan kesadaran
pegawai untuk mematuhi peraturan — peraturan.

Dapat disimpulkan bahwa Kinerja Pegawai merupakan sebuah kunci
yang bisa menentukan kesuksesan sebuah perusahaan. Kinerja
pegawai merupakan gambaran keterampilan, kemampuan, dan hasil
kerja yang ditunjukkan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja yang telah diberikan.

. Faktor-faktor Kinerja Pegawali
Menurut (Mangkunegara Andreyan et al, 2020), ada beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi kinerja, seperti tercantum di bawah ini:
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Faktor kemampuan

Faktor kemampuan seorang karyawan merupakan kemampuan
laten atau 1Q di atas rata-rata. Jika anda menerima pelatihan yang
sesuai untuk posisi anda dan memiliki kemampuan untuk melakukan
tugas sehari-hari kemungkinan besar anda akan bekerja seperti yang
diharapkan, Oleh karena itu diperlukannya orang-orang yang dapat
bekerja sesuai dengan kemampuannya.
Faktor motivasi

Motivasi muncul dari sikap seseorang terhadap berbagai situasi.
Motivasi merupakan keadaan dimana seseorang termotivasi untuk

lebih fokus dalam mencapai tujuan organisasi

c. Tujuan Penilaian Kinerja Pegawai

Menurut (Silvia et al dalam Muhammad Fauzah Azihmy, 2023)

menjelaskan bahwa ada enam tujuan penilaian kinerja, yaitu:

il

>

Mendukung pegawai untuk perencanaan dan peningkatan kinerja
pegawai.

Diperlukan untuk meninjau pelatihan, pelatihan ulang, dan
pengembangan kinerja pegawai.

Hasil evaluasi kinerja digunakan sebagai masukan kepada
pemerintah untuk menilai organisasi.

Menilai seluruh kinerja pegawai di organisasi tersebut.

Untuk mengembangkan Kinerja pegawai.

Evaluasi,adalah untuk mengevaluasi kinerja pegawai yang lama
secara objektif dan menggunakannya untuk pengambilan

keputusan di masa yang akan datang.
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d. Indikator Kinerja Pegawai
Menurut (Lijan Poltak Sinambela dalam Masda, 2020) Indikator
kinerja pegawai sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja
Memperlihatkan integritas, ketelitian, dan keterkaitan hasil kerja
tanpa mengabaikan beban kerja. Pekerjaan yang berkualitas dapat
menghindari terjadinya kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan
yang dapat berdampak positif bagi kemajuan instansi. Indikatornya
adalah kerapian, keterampilan, dan keberhasilan.
2. Kuantitas Kerja
Menetapkan jumlah tugas yang harus dilaksanakan secara
bersamaan agar dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif
sesuai dengan tujuan instansi. indikatornya adalah kecepatan dan
kepuasan.
3. Tanggung jawab
Menunjukkan sejauh mana seorang pegawai menerima dan
melaksanakan pekerjaan dalam kehidupan sehari-harinya serta
bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya. Indikatornya adalah
hasil kerja, keputusan, peralatan, dan infrastruktur.
4. Kerja Sama
Kesediaan seorang pegawai untuk bekerjasama secara vertikal
dan horizontal dengan pegawai lainnya baik internal maupun
eksternal untuk meningkatkan prestasi kerja. Indikatornya adalah

kekompakan dan hubungan baik dengan rekan kerja serta atasan.
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5. Inisiatif
Kemampuan anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan
tanpa menunggu perintah atasan dan menunjukkan tanggung
jawab atas pekerjaan yang menjadi kewajiban pegawai.
Indikatornya adalah kemandirian.
B. Tinjauan Empiris
Dalam melakukan peneilitian, peneliti memiliki acuan penelitian agar dapat
memperkaya teori yang disebut dengan penelitian terdahulu. Dengan adanya
penelitian terdahulu, maka peneliti dapat menjadikan sebagai refrensi dalam
tahap pengerjaan penelitian dan dapat memperkaya bahan kajian pada
penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
peneliti sebagai refrensi dalam melakukan penelitian.

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pegaruh signifikan antara
fasilitas kantor kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang signifikan antara fasilitas kantor dan kedisiplinan kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Ketenagakerjaan Kota Medan.Penelitian
ini dilakukan pada Dinas Ketenagakerjaaan Kota Medan. Pada penelitian
ini objek penelitian dibatasi hanya terdapat variabel Fasilitas Kantor dan
Kedisiplinan Kerja sebagai variabel bebas dan Kinerja variabel terikat.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalah studi kepustakaan dan
studi lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Data- data dalam penelitian
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 (tiga puluh) orang
responden. Selanjutnya data diolah dengan regresi linier berganda dengan

menggunakan alat bantu SPSS 22. Berdasarkan hasil data pengolahan
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data tersebut, fasilitas kantor dan kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap
kinerja pada pegawai. Adapun pengaruh fasilitas kantor dan kedisiplinan
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Ketenagakerjaaan Kota Medan.
berdasarkan perhitungan regresi linier berganda dengan rumus: Y= a +
b1X1 + b2X2 + adalah Y= 8,501 + 0,986X1 + 0,194X2 Kesimpulan yang
didapat dalam penelitian Ini adalah: hasil uji secara individual atau secara
parsial (Uji t) menunjukan variabel fasilitas kantor mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai (thiting 7,291 > ttabel2,0518) sedangkan
variabel kedisiplinan kerja ( thitung 1,039 < 2,0518) artinya tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja pegawai Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan. Berdasarkan hasil Fhitung sebesar 32,097
> 3,35. Berarti ada pengaruh fasilitas kantor dan kedisiplinan kerja secara
simultan (bersamaan) terhadap kinerja pegawai Dinas Ketenagakerjaan
Kota Medan. Nilai adjusted R Square 0,682 menggambarkan pengaruh
fasilitas kantor kedisiplinan kerja sebesar 68,2% sedangkan sisa
dipengaruhi oleh variabel lain.

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya permasalahan kinerja pegawai
pada CV. Zam — Zam Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
pengaruh fasilitas kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai di CV.
Zam — Zam Jombang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan mengunakan metode
sampling jenuh (sensus) yang mana jumlah seluruh populasi dijadikan
sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 32 responden.
Instumen penelitian  menggunakan kuesioner (angket). Instrumen

penelitian di uji mengunakan uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data
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menggunakan uji asumsi Kklasik, analisis regresi linier berganda, uiji
koefisien determinasi, uji t, dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada CV.
Zam — Zam Jombang; Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada CV. Zam — Zam Jombang; Fasilitas kerja dan
komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada CV. Zam — Zam Jombang.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja, disip[lin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, pengaruh fasilitas kerja
dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja, pengaruh fasilitas kerja terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi kerja dan pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian asosiatif dengan sampel sebanyak 87 responden yang
merupakan pegawai pada PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan.Teknik pengumpulan data menggunakan daftar pertanyataan
seperti kuesioner dan teknik analisis data menggunakan Partial Least
Square (SmartPIs) untuk menguji tujuh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Hasil penelitan menunjukan bahwa: (1) pengaruh fasilitas
kerja terhadap kinerja pegawai positif dan signifkan,(2) pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai positif dan signifikan, (3) pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai positif dan signifikan, (4) pengaruh fasilitas
kerja terhadap motivasi kerja positif dan signifikan,(5) pengaruh disiplin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin
kerja dan fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan

perencanaan, kedudukan dan administrasi keluarga di wilayah kabupaten
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Trengalek. Jenis penelitian ini adalah explanatory research yang
menjelaskan hubungan kausal antara variable melalui penguijian hipotesis.
Sampel sebanyak 33 responden dari 135 populasi dengan rumus Slovin.
Alat uji yang digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik dan
Regrensi linear berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi
kerja mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai, disiplin kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, peralatan kantor mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai, Sedangkan Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, Fasilitas Kantor berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. motivasi kerja, disiplin kerja, dan fasilitas kantor secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

. Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui adakah pengaruh secara

signifikan antara Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, Untuk
Mengetahui adakah pengaruh secara signifikan antara kompentensi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai dan Untuk Mengetahui adakah pengaruh
secara simultan antara Fasilitas dan kompentensi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota Bima. Dalam
penelitian ini jumlah populasi sebanyak 50 orang responden dengan
mengunakan teknik Purposive sampling, Jenis data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Data Kualitatif Data, Teknik pengumpulan data yang
di gunakan vyaitu studi pustaka, dokumentasi dan kuesioner, Lokasi

penelitian pada Dinas Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota Bima, teknik
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analisis data yang di gunakan adalah Uji Validitas, uji reliabilititas, uiji
asumsi Kklasik, uji regresi liner berganda dan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tidak Terdapat pengaruh secara signifikan antara
Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan
Daerah (DPAD) Kota Bima, Terdapat pengaruh secara signifikan antara
kompentensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan
Daerah (DPAD) Kota Bima dan Terdapat pengaruh secara simultan antara
Fasilitas dan kompentensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Perpustakaan Daerah (DPAD) Kota Bima. kerja terhadap motivasi kerja
positif dan signifikan; (6) motivasi kerja sebagai variabel mediator tidak
berperan sebagai mediasi pada pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja
karyawan; (7) motivasi kerja sebagai mediator.

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi
organisasi atau instansi pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisis pengaruh fasilitas kantor, budaya organisasi, dan
kemampuan kerja terhadap loyalitas pegawai pada Kantor Camat Tobelo
Kaabupaten Halmahera Utara secara simultan maupun parsial. Jenis
penelitian ini menggunakan kuantitatif dan teknik analisis regresi linear
berganda, dimana jumlah sampel sebanyak 31 responden yang
menggunakan teknik sampling jenuh di mana semua populasi dijadikan
sampel. Dari hasil uji secara parsial, diperoleh fasilitas kantor dan budaya
organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
pegawai pada kantor camat tobelo kabupaten halmahera utara, sedangkan
untuk kemampuan kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan

terhadap loyalitas pegawai, serta uji simultan diperoleh fasilitas kantor,
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budaya organisasi, dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap loyalitas pegawai pada kantor Camat Tobelo Kabupaten
Halmahera Utara.

Fasilitas kantor yang telah digunakan oleh pegawai harus ditingkatkan,
seperti alat kerja yang mendukung pekerjaan, desain interior, serta
sambungan internet yang lancar agar agar dapat mempermudah pekerjaan
pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu untuk
terus menjaga konsistensi kinerja karyawan maka para pegawai bagian
SDM dan Sekretariat PT Madu Baru Yogyakarta agar selalu menjaga
sarana dan prasarana yang sudah disediakan dan menggunakannya
dengan baik demi lancarnya pekerjaan yang dilakukan.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh Apakah Fasilitas Kerja
dan Jenjang Pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pengawai pada
Kantor Camat Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Lokasi penelitian
dilakukan di Kantor Camat Tempuling yang Beralamat di Kelurahan Sungai
Salak Kecamatan Tempuling, sedangkan waktu penelitian diperkirakan
selama Enam Bulan, Didalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan
terdiri dari data primer dan sekunder, dengan data yang berasal dari Kantor
Camat Tempuling. Sampel Pada Penelitian ini yaitu Pegawai Kantor Camat
Tempuling berjumlah 54 orang. Untuk Pengolahan data atau Analisa data
menggunakan program SPSS Versi 20.00 for windows. Dari hasil penelitian
tentang Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Jenjang Pendidikan Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Tempuling diperoleh persamaan
regresi linier dengan regresi linier berganda yaitu Y = 6,623 + 0,677 X1 +

0,048 X2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan uji t
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(parsial), yaitu (a) Variabel Fasilitas Kerja mempunyai t hitung sebesar
8.263 > t tabel yaitu 2,007 Berarti terdapat pengaruh antara variabel
Fasilitas Kerja dan Jenjang Pendidikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Camat Tempuling, (b) Variabel Jenjang Pendidikan mempunyai t
hitung sebesar 7,629 > t tabel yaitu 2,007. Berarti terdapat pengaruh antara
variabel Jenjang Pendidikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat
Tempuling. Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian simultan
Fasilitas Kerja dan Jenjang Pendidikan adalah 42,441 > F tabel 4,02, Nilai
tersebut menunjukan. bahwa Fasilitas Kerja dan Jenjang Pendidikan
memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Tempuling.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Fasilitas
Kantor dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor kecamatan
rangkasbitung baik secara parsial maupun secara simultan. Metode
penelitian ini berjenis deskriftif kuantitatif dengan menggunakan instrumen
kuesioner. Jumlah populasi dan sampel peneliti ini sebesar 53 responden
dan menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil
penguji uji t untuk variabel Fasilitas Kantor (X1) diperoleh nilaithitung
2,921>ttabel 1,675 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05 > 0,00, maka
terdapat pengaruh antara Fasilitas Kantor (X1) terhadap Kinerja (Y). Hasil
pengujian uji t untuk variabel Motivasi (X2) diperoleh nilai nilai thitung 1,164

2,40 Ftabel dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05.
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10. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya Pengaruh Fasilitas Kantor

terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Perencanaan Pembagunan

Daerah Kabupaten Batang Hari. Tidak terdapat Pengaruh Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Perencanaan Pembagunan

Daerah Kabupaten Batang Hari. Ada Pengaruh tidaak signifikan Disiplin

Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Pada Kantor

Badan Perncanaan

Pembagunan Daerah Kabupaten Batang Hari. Adanya Pengaruh Fasilitas

Kantor, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada

Kantor Badan Perencanaan Pembagunan Daerah Kabupaten Batang Hari.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian
1 | Jonner Pengaruh Fasilitas Regresi Fasilitas  kantor
Lumban Fasilitas kantor | kantor(X1) linier berpengaruh
Gaol,Lammin | dan Kedisiplinan | Disiplin berganda | positif dan tidak
ar Hutabarat | kerja terhadap | kerja(X2) signifikan
Endieni Kinerja pegawai | Kinerja terhadap kinerja
Meisari Dinas pegawai (Y) pegawai.
Bate'e (2021) | Ketenagakerjaa
n Kota Medan
2 | Septian Ragil | Pengaruh Fasilitas Regresi Hasil  penelitian
Anandita,Sus | Fasilitas Kerja | Kerja(X1) linier menunjukkan
i Indriyanidan | Dan Komunikasi | Komunikasi berganda | bahwa  fasilitas
Wisnu Terhadap (X2)Kinerja kerja memiliki
Mahendri Kinerja pegawai | pegawai(Y) pengaruh  yang
(2021) (Studi pada positif  signifikan
CV.Zam-Zam terhadap kinerja
Jombang) pegawai
sedangkan
komunikasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
pegawai.
3 | Jufrizen dan | Pengaruh Fasilitas Regresi Fasilitas kerja dan
Fadilla Fasilitas  kerja | kerja(X1) linier disiplin kerja
Puapita dan Disiplin berganda | berpengaruh
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NO Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian
Hadi (2021) kerja Terhadap | Disiplin positif dan
Kinerja pegawai | kerja(X2) signifikan
Melalui Motivasi | Kinerja terhadap kinerja
Kerja Pegawai(Y) pegawai,sedangk
an motivasi kerja
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
pegawai.

4 | Ajeng Puji | Pengaruh Pengaruh Regresi Hasil pengujian
Rahayu, Motivasi Kerja, | Motivasi linier menunjukkan
Drs.Gandung | Disiplin  Kerja, | Kerja (X1) berganda | pahwa motivasi
Satriyono, Dan Fasilitas Disiplin- Kerja kerja mempunyai
ST. M.M, | Kantor (X2) pengaruh
Meme_ , Tgrha}dap \ Fasilitas positif dan tidak
Rukmini, SE. | Kinerja Pegawai | Kantor(X3) signifikan
M.Ak. (2023) | (Studi Kasus Di | Kinerja L

; . terhadap kinerja
Kantor Dinas | pegawai(Y) A
R esehaan pegawal, disiplin
Pengendalian kerja tidak
Penduduk Dan y i punyal
Keluarga pengaruh
Berencana signifikan
Kabupaten terhadap kinerja
Trenggalek) pegawai,
Fasilitas Kantor
berpengaruh dan
signifikan
terhadap kinerja
pegawai. motivasi
kerja, disiplin
kerja, dan fasilitas
kantor secara
simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja pegawai.

5 | Firman, Pengaruh Fasilitas Regresi Fasilitas terhadap
Wulandari, Fasilitas Kantor | Kantor(X1) linier Kinerja Pegawai
dan jaenab dan Kompetensi | Kompetensi berganda | tidak terdapat
(2023) terhadap Kinerja | (X2) pengaruh secara

Pegawai pada

signifikan antara
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NO Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian

dinas Kinerja fasilitas kantor

Perpustakaan Pegawai(Y) terhadap kinerja

Daerah pegawai pada

(DPAD)Kota dinas

Bima perpustakaan
daerah (DPAD).
Kompetensi
terhadap Kinerja
Pegawai terdapat
pengaruh secara
signifikan antara
kompetensi
dengan kinerja
pegawai
perpustakaan
daerah  (PAPD)
Kota Bima.
Fasilitas dan
Kompetensi kerja
terhadap Kinerja
Pegawai terdapat
pengaruh secara
simultan  antara
Fasilitas dan
Kompetensi Kerja
terhadap Kinerja
Pegawai.

6 | Septiyanti Analisis Analisis Regresi Fasilitas  kantor
Pagaya,Rita | Pengaruh Pengaruh linier dan budaya
N. Taroreh | Fasilitas Kantor, | Fasilitas berganda | organisasi
(2023) Budaya Kantor (X1) berpengaruh

Organisasi, Dan Budaya secara positif dan
Kemampuan Organisasi signifikan

Kerja Terhadap (X2) terhadap loyalitas
Loyalitas_ Kemampuan pegawai pada
Pegawai Pada Keri %3 kantor camat
Kantor Camat | en& (X3) tobelo kabupaten
Tobelo Loyalitas halmahera utara,
Kabupaten Pegawai (Y)

Halmahera

Utara

7 | Astrin  Ervil | Pengaruh Fasilitas Regresi fasilitas  kantor,
Revilda Fasilitas Kantor | Kantor(X) linier fasilitas kantor
Khotimah Terhadap Kinerja sederhana | yang telah
,Endah Kinerja Pegawai | Pegawai (Y) digunakan oleh
Wening Di Bagian
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NO Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian
Budiningrum | SDM dan pegawai harus
(2024) Sekretariat PT ditingkatkan,
Madu Baru seperti alat kerja
Yogyakarta yang mendukung
pekerjaan, desain
interior, serta
sambungan
internet yang
lancar agar agar
dapat
mempermudah
pekerjaan
pegawai sehingga
dapat
meningkatkan
kinerja karyawan.

8 | Agus Pengaruh Fasilitas Regresi Berdasarkan hasil
Maulana Fasilitas Kerja | Kerja(X1) linier perhitungan pada
(2020) dan Jenjang | Jenjang berganda | pengujian

Pendidikan Pendidikan simultan Fasilitas
Terhadap (X2) Kerja dan jenjang
Kinerja Pegawai | Kinerja Pendidikan
Pada kantor | Pegawai(Y) adalah 42,442>F
camat table 4,02, Nilai
Tempuling tersebut
Kabupaten menunjukan
Indragiri Hilir bahwa Fasilitas
kerja dan Jenjang
Pendidikan
memiliki
pengaruh secara
simultan atau
Bersama-sama
dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai pada
kantor camat
tempuling.

9 | Suci Pengaruh Fasilitas Regresi hasil penguiji uji t
Ramanda Fasilitas Kantor | Kantor(X1) linier untuk variabel
Fitriani, Tarwij | dan  Motivasi | Motivasi(X2) | berganda | Fasilitas Kantor
0(2024) terhadap Kinerja | Kinerja (X1)  diperoleh

Pegawali Pegawai(Y) nilaithitung

2,921 >ttabel
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NO Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian

pada Kantor 1,675 dengan

Kecamatan Ran tingkat signifikasi

gkasbitung sebesar 0,05 >
0,00, maka
terdapat
pengaruh antara
Fasilitas  Kantor
(X1) terhadap
Kinerja (Y). Hasil
pengujian uji t
untuk variabel
Motivasi (X2)
diperoleh nilai
nilai thitung 1,164
2,40 Ftabel
dengan  tingkat
signifikasi sebesa
r 0,05.

10 | Rizha Pengaruh Fasilitas Regresi Fasilitas kerja
Syafutra,Etty | fasilitas kantor(X1) Linier berpengaruh
Siswati dan | kantor,motivasi | Motivasi berganda | positif dan
Endang kerja,dan disiplin | kerja(X2) signifikan
Meiliani kerja terhadap | Disiplin terhadap kinerja
(2021) kinerja pegawai | kerja(X3) pegawai,Motivasi

pada badan | Kinerja kerja
pembangunan pegawai(Y) berpengaruh
daerah negatif tidak
kabupaten Hari signifikan
terhadap kinerja
pegawai dan
disiplin kerja
berpengaruh
negative dan
signifikan
terhadap kinerja
pegawai.

C. Kerangka Pikir

Semua pemikiran memerlukan proses dan sebuah konsep untuk

memudahkan berkembangnya pola pikir karena itu perlu adanya kerangka pikir.

Kerangka pikir yang ada pada penelitian ini adalah Fasilitas Kantor (X) dan

Kinerja Pegawai (Y). Aktivitas pegawai di suatu instansi memerlukan fasilitas
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kantor yang dapat mendukung pekerjaan agar semua aktivitas berjalan sesuai
dengan tujuan instansi. Seperti yang ada pada indikator fasilitas kantor yang
mencakup fasilitas kantor sebagai sebuah kebutuhan, hasil kerja yang optimal,
mudah digunakan, mempercepat proses kerja, dan ruangan rapi, beberapa hal
tersebut mendukung agar kinerja pegawai bisa menghasilkan kualitas,
kuantitas, kerja sama, inisiatif, dan tanggung jawab pada pegawai. Pegawai
harus bisa mengoperasikan atau memanfaatkan fasilitas yang ada. Sebuah
instansi sangat membutuhkan pegawai yang bekerja dengan maksimal, untuk
mencapai hasil yang maksimal maka fasilitas kantor perlu diperhatikan agar
lebih bisa meningkatkan kinerja semua pegawai pada kantor Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) wilayah kabupaten gowa.

Kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

FASILITAS KANTOR (X) KINERJA PEGAWAI (Y)

Menurut (Sitompul dalam Menurut (Lijan Poltak

(Rahmawati llihelu,2024): Sinambela dalam Masda
2020):

1. Sebuah Kebutuhan

2. Hasil kerja lebih 1. Kualitas kerja
optimal 2. Kuantitas kerja

3. Mudah digunakan 3. Tanggung jawab

4. Mempercepat proses 4. Kerja sama
kerja 5. Inisiatif

5. Ruangan rapi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan
kerangka pikir dapat diajukan hipotesis pada penelitian ini yaitu Fasilitas Kantor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten

Gowa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif untuk menguiji
teori yang ada dengan prosedur penelitian yang berhubungan antar variabel.

(Sugiyono, 2020) menganggap bahwa metode penelitian kuantitatif bersifat

ilmiah karena dapat memenuhi ciri-ciri ilmiah tertentu seperti spesifik, obyektif,

terukur, logis, dan sistematis yang dimana metodelogi ini konsisten dengan
perspektifnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa. Yang berlokasi
di J.Tumanurung Raya, Kalegowa, Kec.Somba Opu, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan 92114. Adapun waktu penelitian dilakukan mulai bulan
Desember sampai dengan bulan Februari 2024.
C. Jenis dan Sumber Data
Menurut (Crystallography,2020) ada dua jenis sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer, yaitu penelitian yang diperoleh secara langsung dari instansi
yang dikatakan relevan dengan tujuan penelitian. Hal ini didapat dari hasil
observasi, kuesioner, dan dokumentasi dari objek penelitian yaitu Kantor
Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten
Gowa.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak langsung diperoleh dari

responden melainkan melalui media pencarian referensi, seperti Jurnal,
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buku, laporan, profil, artikel, dan bahan referensi lainnya yang terdapat di
Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah

Kabupaten Gowa.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Rohmawati dalam Sugiyono, 2021), populasi terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai sifat atau ciri tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya,
dimana objek yang akan diteliti disebut sebagai populasi. Penelitian ini
mencakup seluruh Pegawai Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu
Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa yang berjumlah sekitar 43
orang.
2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2020), sampel adalah sebagian dari populasi
dan karakteristiknya. Jika suatu populasi besar dan peneliti tidak dapat
mempelajari semuanya, mereka dapat menggunakan sampel dari
populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan sempel jenuh,yang berarti
jumlah sempel sama dengan populasi yang dimana penelitian ini
mengambil sampel dari Pegawai Kantor Sistem Administrasi Manunggal
Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa yang berjumiah sekitar
43 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu langkah penting dalam melakukan penelitian adalah metode
pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi

kuesioner, dan dokumentasi dalam pengumpulan data.
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1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang biasa dilakukan
melalui suatu pengamatan objek yang akan diteliti secara langsung di
tempat tersebut.
2. Kuesioner
Kuesioner biasaya digunakan secara tertutup,dimana jawabannya
telah diberikan oleh peneliti dan hanya responden yang dapat menentukan
pilihan, (Sugiyono dalam Romawati, 2021).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mencari dan mengumpulkan dokumen-dokumen di tempat penelitian.
Dokumentasi survei mencakup data latar belakang perusahaan dan jumlah
karyawan yang akan disurvel, (Sugiyono dalam Romawati, 2021).

Tabel 3.1 Skala Likert

Kriteria Kode Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: (Sugiyono, 2018)
F. Definisi Operasional Variabel
Hal yang dapat dilakukan untuk memberikan sebuah batasan penelitan
dalam memudahkan penafsiran mengenai variable - variabel yang digunakan,
maka diperlukan penjabaran definisi operasional variabel seperti berikut:
1. Variabel bebas (independen) atau Variabel X
Fasilitas kantor merupakan suatu hal yang sangat penting bagi

pegawai karena dengan memadainya fasilitas kantor dapat meningkatkan
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semangat kerja untuk pegawai. Dimana fasilitas yang dimaksud itu bisa
berupa infrastruktur fisik, teknologi, layanan, dll yang bisa membantu
pegawai dalam melakukaan atau memudahkan tugas mereka. Dengan
tersedianya fasilitas kantor yang lengkap perusahaan dapat meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas pegawai.
2. Variabel terikat (dependen) atau Variabel Y

Kinerja Pegawai merupakan sebuah kunci yang bisa menentukan
kesuksesan sebuah perusahaan. Kinerja pegawai merupakan gambaran
keterampilan, kemampuan, dan hasil kerja yang ditunjukkan oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat
kerja yang telah diberikan.

G. Metode Analisis Data

Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan software
Statistical Product and Service Solution for Windows (SPSS), untuk mengukur
variabel dengan memasukkan hasil dari operasional variabel yang akan diuji.
1. Uiji Validitas

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa tepat
variabel yang digunakan dalam penelitian. Sebuah penelitian dikatakan
valid jika memberikan hasil mengenai apa yang sebenarnya ingin diukur.

Dengan kata lain, hasil penelitian yang valid menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian itu sendiri. Pengujian validitas

dibagi menjadi dua bidang yaitu validitas item dan validitas faktor:

a. Validitas item diperoleh dari korelasi antara skor item dengan semua

skor secara keseluruhan.

b. Validitas faktor mengacu pada korelasi antara skor faktor dan skor
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faktor secara keseluruhan.
Kedua Langkah diatas terjadi Ketika terdapat banyak faktor
(Prastatistica 2020).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu penelitian

dianggap reliabel jika hasilnya mencapai nilai 0,60. Untuk bisa

menentukan derajat reliabilitas digunakan rumus sebagai berikut:

Reliabilitas = (Jumlah item / Jumlah item - 1) (1 - Total varians / Total

varians ), (Prastatistica, 2020).

H. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi adalah perhitungan statistik yang menguji seberapa kuat
hubungan antar variabel (Trianggana, 2020). Analisis regresi yang paling
sederhana dan umum digunakan adalah regresi linier sederhana. Dalam
analisis regresi linier sederhana terdapat suatu variabel terikat yang
biasanya ditulis dengan simbol Y dan variabel bebas yang biasa ditulis
dengan simbol X. Hubungan kedua variabel ini sesuai dengan namanya
yang bersifat linier (Amiruddin dan ishak, 2018).
Berikut persamaan dasar regresi liniear sederhana:

Y=a+bX+e
Dimana:

Y = Kinerja Pegawali
X = Fasilitas Kantor

a = Bilangan konstan
b = Koefisien regresi

e = Error
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2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara terpisah untuk
menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian ini dapat diterapkan dengan membandingkan
T hitung dengan tabel T- atau dengan memeriksa kolom signifikan untuk
setiap T hitung. Hasil uji T ditampilkan pada kolom “sig” (signifikansi) pada
tabel koefisien. Jika nilai t atau probabilitas signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh independen antara variabel independen dan
dependen (Muliani et al, 2019).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2021), koefisien determinasi (R%) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel - variabel independent dalam
menjelaskna variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independent memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crosseection) relative
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya

mempunyai nilai determinasi yang tinggi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umun Objek Penelitian
1. Sejarah Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) adalah suatu
sistem administrasi yang dibentuk untuk memperlancar dan
mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat yang kegiatannya
diselenggarakan dalam satu gedung. Samsat merupakan dalam
pengurusan dokumen kendaraan bermotor. Samsat merupakan suatu
sistem kerjasama secara terpadu antara Polri, Dinas Pendapatan
Provinsi, dan PT. Jasa Raharja (Persero) dalam pelayanan untuk
menerbitkan STNK yang dikaitkan dengan pemasukan uang ke kas
negara baik melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor, dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan (SWDKLLJ), dan yang dilaksanakan pada satu kantor yang
dinamakan “Kantor Bersama Samsat”.

Dalam hal ini memerlukan sebuah Kerjasama yang benar — benar
baik yang dimana, Polri memiliki tugas untuk penertiban STNK, Dinas
Pendapatan Provinsi bertugas menetapkan besarnya pajak kendaraan
bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB),
Sedangkan PT Jasa Raharja bertujuan mengelola Sumbangan Wajib
Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ). Lokasi Kantor Lokasi
Kantor Samsat umumnya berada di lingkungan Kantor Polri setempat,

atau di lingkungan Satlantas/ Ditlantas Polda setempat di kab\kota.

38
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a. Sampai dengan tahun 1974

Ct

d.

Proses perpanjangan STNK harus membuang waktu cukup lama
karena mesti mendatangi tiga Kantor. Membayar pajak harus datang
ke Kantor pajak. Esoknya, mereka yang hendak membayar
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ)
dan harus mendatangi Kantor PT. Jasa Raharja. Dan mereka pun
harus mendatangi Kantor Polisi Lalu Lintas untuk memperoleh STNK.
Masing-masing Instansi belum terintegrasi.

1974 — 1976

Dengan Tujuan Registrasi dan Identifikasi Forensik Ranmor dan
data pengemudi lebih akurat, kecepatan dan kemudahan pelayanan
kepada masyarakat, dilakukan ujicoba pembentukan SAMSAT di
Polda Metro Jaya.

1976 — 1988

Berdasarkan INBERS 3 Menteri, Menhankam, Menkeu &
Mendagri No. Pol. KEP/13/X11/1976, No.KEP-1693/MK/IV/12/1976,
311 TAHUN 1976 bahwa Konsep SAMSAT diberlakukan di seluruh
Indonesia Kepolisian RI, PT Jasa Raharja (Persero) & Dinas
Pendapatan Provinsi bersama-sama. Meski demikian masing-masing
instansi menerbitkan tanda bukti untuk setiap pelunasan kewajiban di
SAMSAT.
1988 — 1993

Berdasarkan INBERS, Menhankam, Menkeu & Mendagri No.
INS/03/X/1988, No. 5/IMK.013/1988, No. 13A Tahun 1988 dilakukan

penyederhanaan dokumen yaitu - Formulir permohonan/pendaftaran
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STNK/Pajak/SWDKLLJ digabung jadi satu. Tanda Pelunasan
Pembayaran SWDKLLJ PT. Jasa Raharja (Persero) yang tercantum
dalam STNK/STCK berlaku sebagai pengganti polis Asuransi
(sertifikat).

1993 - 1999

Diberlakukan revisi masa berlaku STNK dan TNKB dari 1 tahun
menjadi 5 tahun namun setiap tahunnya melakukan pengesahan
STNK berdasarkan INBERS Panglima Angatan Bersenjata, Menkeu
& Mendagri No. INS/02/11/1993, No. 01/IMK.01/1993, No.2A Tahun
1993. Mekanisme Perpanjangan STNK dibentuk 5 pokja (loket) untuk
pelayanan.

1999 — Sekarang

Berdasarkan INBERS Menhankam, Menkeu & Mendagri No. Pol.
INS/03/M/X/1999, No. 6/IMK.014/1999, No. 29 Tahun 1999
menetapkan penyempurnaan dan penyederhanaan sistem operasi
pelayanan dari 5loket menjadi 2 loket. Pembayaran SWDKLLJ yang
tertera pada SKPD berfungsi sebagai pengganti polis asuransi
(sertifikat). Tanda Pelunasan dan Pengesahan digabung dengan
Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) yang telah divalidasi cash
register sebagai tanda bukti pembayaran.

Pada tahun 1997, berdasarkan peraturan daerah yang bernama
Kepala Kantor Dinas yang sekarang UPTB (Unit Pelaksana Terpadu
Badan). Sejak berdirinya UPTB Samsat Wilayah Gowa pertama kali
dibimbing oleh kepala seksi pelayanan Samsat Wilayah Gowa,

selanjutnya dalam perkembangannya berdasarkan peraturan daerah
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Sulawesi Selatan dipimpin oleh pejabat Eselon Ill yang mempunyai
tugas yang besar dari sebelumnya. Tugas utama UPTB Wilayah
Gowa adalah melaksanakan pemungutan pajak provinsi berupa:
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB), Pajak Air dan Permukaan (PAP), Pajak Bahan
Bakar Minyak, dan Pajak Rokok. Kantor UPTB Samsat Wilayah Gowa
secara struktural dibawah naungan Dinas Pendapatan Daerah
Sulawesi Selatan.
2. Visi Misi Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa
Adapun Visi Misi Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap

(SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa sebagai berikut:

a. Visi

Terwujudnya pelayanan prima dalam pengurusan administrasi dan
registrasi identifikasi ranmor melalui keterpaduan pelayanan polri,

pemda,jasa raharja pada Samsat Gowa.

b. Misi

1. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan menjunjung
tinggi etika profesi.

2. Melaksanakan proses administrasi ranmor secara cepat dan
tepat.

3. Mewujudkan aparat pelaksana samsat yang bersih, jujur, cakap,
bertanggung jawab dan professional.

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar pajak.

5. Penentuan arsip kendaraan yang tertib untuk memudahkan
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identifikasi dan keamanan dokumen.

3. Struktur Organisasi Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu
Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa
Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antar tiap
bagian dan posisi dalam suatu organisasi yang menunjukkan bahwa
adanya pembagian kerja, fungsi serta tanggung jawab pada organisasi
untuk mencapai tujuan yang diharapkan organisasi tersebut.
Pembagian struktur organisasi pada Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.1 Skruktur Organisasi Kantor Sistem Administrasi

Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Gowa

KEPALA UPT
PENDAPATAN WILAYAH GOWA

HEPALA SUB BAGIAN
TATA USAHA

ANALISLAPORAN
REALISASI ANGGARAN

ANALIS PENGADMINISTRASI
TATA USAHA SARAMA DAN PRASARANA

KasiPendataan Hasi Penetapan
dan Penagihan dan Penerimaan

g PENGELOLA
ANALIS PAJAK DAN PENGADMINISTRASI PRANATA TEKNOLOGI
SR ANALIS PAJAK umuz;ﬁ;mmn DAN INFORMASI KOMPUTER
ANALIS PAJAK DAN ANALIS PENGELOLA DATA DAN
RETRIBUSI DAERAH PENAGIHAN DOKUMEN PERPAIAKAN

a. Deskripsi Pekerjaan Kepegawaian Kantor Sistem Administrasi

Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Gowa:

1. Kepala UPT Pendapatan Wilayah Gowa:
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b)

d)
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Memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan operasional di UPT
Pendapatan Wilayah Gowa.

Menyusun startegi dan kebijakan untuk mencapai target
pendapatan daerah.

Berkoordinasi dengan instansi terkait, seperti Kepolisian,
Pemerintah Daerah, dan Jasa Raharja, untuk memastikan
kelancaran operasional.

Melakukan evaluasi dan pelaporan kinerja secara berkala kepada
atasan dan stakeholder terkait.

Mengawasi pelaksanaan program dan kegiatan untuk

memastikan sesuai dengan visi dan misi Kantor.

Kepala Sub Bagian Tata Usaha:

a)

b)

d)

e)

Mengelola adminintrasi internal kantor, termasuk pengelolaan
sumber daya manusia, keuangan, dan logistik.

Mengawasi kegiatan adminintrasi sehari — hari, memastikan
kelancaran operasional kantor.

Menyusun dan mengelola anggaran, serta memastikan
penggunaan dana yang efisien dan tepat.

Melakukan pengarsipan dokumen dan memastikan ketersediaan
sarana dan prasarana kantor.

Mengelola hubungan dengan pihak ketiga, seperti penyedia

layanan dan pemasok.

Kepala Seksi (Kasi) Pendataan dan Penagihan:

a)

Mengawasi dan melaksanakan proses pendataan kendaraan

bermotor yang terdaftar di Wilayah Gowa.
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b) Mengelola dan memonitor kegiatan penagihan pajak kendaraan
bermotor.

c) Menyusun strategi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dan mengurangi tunggakan pajak.

d) Berkoordinasi dengan tim lapangan untuk memastikan data
kendaraan akurat dan terkini.

e) Menyusun laporan pendataan dan penagihan secara berkala.

4. Kepala Seksi (Kasi) Penetapan dan Penerimaan:

a) Mengelola dan mengawasi proses penetapan besaran pajak dan
penerimaan pajak kendaraan bermotor.

b) Memastikan semua transaksi penerimaan dilakukan dengan tepat
dan sesuai prosedur

c) Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penerimaan
pajak.

d) Berkoordinasi dengan bagian keuangan untuk memastikan
pencatatan penerimaan yang akurat.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Analisis Karakteristik
a. Karakteristik Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner, diperoleh data mengenai umur responden sebagai

berikut;
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USIA
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 20-30 9 20.9 20.9 20.9
Tahun
31-40 16 37.2 37.2 58.1
Tahun
41-50 15 34.9 34.9 93.0
Tahun
51-60 3 7.0 7.0 100.0
Tahun
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2024
Mayoritas responden berada pada rentang usia 31-40 tahun

(37,2%), diikuti oleh usia 41-50 tahun (34,9%), menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai berada pada usia produktif yang memiliki
kontribusi optimal terhadap kinerja organisasi (Mangkunegara, 2019).
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, diperoleh data mengenai jenis kelamin responden sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 25 58.1 58.1 58.1
Perempuan 18 41.9 41.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2024
Responden didominasi oleh laki-laki 58,1%, sementara perempuan

sebanyak 41,9%, mencerminkan distribusi gender yang seimbang dan
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kontribusi yang setara dalam pencapaian tujuan organisasi (Hasibuan,
2021).
c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, diperoleh data mengenai pendidikan terakhir responden
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
PENDIDIKAN TERAKHIR

Valid Cumulative
Frequency < Percent Percent Percent
Valid SMA/SEDERAJAT 6 14.0 14.0 14.0
Sy 30 69.8 69.8 83.7
S2 7 16.3 16.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan terakhir
Strata 1 (69,8%), menunjukkan pentingnya latar belakang pendidikan
dalam mendukung kemampuan analisis dan pelaksanaan tugas
(Supriyadi et al., 2020).

d. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, diperoleh data mengenai lama bekerja responden pada
kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) wilayah
Kabupaten Gowa sebagai berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
LAMA BEKERJA

Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid <5 Tahun 9 20.9 20.9 20.9
6-10 Tahun 23 53.5 53.5 74.4
> 10 Tahun 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2024
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Responden dengan lama bekerja 6-10 tahun mendominasi
(53,5%), mengindikasikan bahwa pengalaman kerja yang cukup
memberikan kontribusi pada kemampuan mereka dalam menjalankan
tugas (Sedarmayanti, 2018).

e. Karakteristik Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, diperoleh data mengenai jabatan responden pada kantor
Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) wilayah
Kabupaten Gowa sebagai berikut:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

JABATAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Pegawai 39 90.7 90.7 90.7
Kepala 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Mayoritas responden merupakan pegawai operasional (90,7%),
menunjukkan pentingnya peran operasional dalam mendukung
kelancaran tugas organisasi (Daft & Marcic, 2021).

2. Deskrispi Variabel Penelitian
a. Deskripsi Variabel Fasilitas Kantor (X)

Fasilitas kantor mencakup berbagai sarana yang disediakan oleh
organisasi untuk mendukung aktivitas kerja pegawai secara efisien
dan efektif. Variabel ini dinilai berdasarkan indikator seperti kebutuhan,
hasil kerja optimal, mudah digunakan, mempercepat proses kerja dan

ruangan rapi. Fasiltas yang memadai dapat meningkatkan
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produktivitas dan kenyamanan pegawai dalam bekerja, sehingga
berdampak positif pada pencapaian kinerja organisasi (Jufrizen & Hadi,
2021). Tabel berikut menyajikan deskripsi variabel fasilitas kantor.

Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Fasilitas Kantor (X)

KS TS | STS

Butir SS (5) S (4) Total | Rata-
3 2 1
Pernyataan 3) @ | @& Rata
F N F N |[FIN|FIN|IF|N|F N
X.P1 181 90 | 22| 88 [ 3|9 |00 |0|0|43|187| 4,34
X.P2 101 50 |30|120({3| 9 (OO0 |0|0|43|179]| 4,16
X.P3 15| 75 | 271108 (1| 3 |00 0|0 |43 |186| 4,32
X.P4 14| 70 |27 1108 | 2| 6 {0 |0 |0 |0 |43 |184 | 4,27
X.P5 14| 70 (24| 96 |3 (9 |24 0|0 |43 |179]| 4,16

X.P6 9 | 45 [32]128|2| 6 |0|]0|0]|0|43|179| 4,16

), =¥ 27(135({16| 64 |0 0 |00 |0 |0 43|199| 4,62

X.P8 2311520 80 (0] O |0|0|0|0 |43 |195| 4,53

oY 14|70 |27 108 |2| 6 (0[O0 | 0|0 |43 |184 | 4,00

X.P10 181 40 |18 72 |6 (181 (2 00 43132 | 3,06

Rata-Rata Variabel Fasilitas Kantor (X) 4,16

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, fasilitas kantor memiliki rata-
rata nilai sebesar 4,16, yang menunjukkan bahwa fasilitas yang
tersedia dinilai cukup memadai oleh responden. Deskripsi hasil yang
tertinggi pada fasilitas kantor (X) adalah pernyataan ketujuh dengan
nilai rata — rata 4,62 dan deskripsi hasil terendah ada pada pernyataan
kesepuluh dengan nilai rata — rata 3,06. Hal ini sejalan dengan
pernyataan bahwa fasilitas yang baik dapat mendukung efisiensi kerja

pegawai secara optimal. (Sitompul dalam Rahmawati llihelu, 2024)
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b. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Variabel ini melibatkan
indikator seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja
sama, dan inisiatif. Pengukuran kinerja pegawai mencerminkan
efektivitas individu dalam mencapai target kerja yang telah ditetapkan
(Mangkunegara, 2019). Tabel berikut adalah deskripsi variabel kinerja
pegawai.

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y)

s /) 55®) | S RS IS TSTS o | Ro
Pernyataan

FIN|F| N|F|N|F|IN|FIN|F| N
NERG 14| 70 {26104 | 2| 6 [1|2|0|0|43|182| 4,23
6. P2 13| 65 |29(116 (1| 3 (0|0 |0 |0 |43 |184 | 4,27
Y.P3 12| 60 {26104 | 5|15/0|0 (0|0 |43|179]| 4,16
Y.P4 14| 70 |28 1121 3 |0|0({0|0|43|185]| 4,30
Y.P5 16| 80 (251001 3 |12 (0|0 |43|185]| 4,30
Y.P6 18| 90 (24| 9% (1| 3 (00|00 |0 |43)|189| 4,39
Y.P7 20110022 | 88 (1|3 (0|0 |0 |0 |43 191 | 4,44
Y.P8 15| 75 (27108 (1| 3 0|0 |0|0|43|186]| 4,32
Y.P9 12| 60 (2811213 |2|4(0|0|43|179]| 4,16
Y.P10 17185 |24 | 9 [1| 3 |12 |0|0|43|186]| 4,32

Rata-Rata Variabel Kinerja Pegawai (Y) 4,28

Sumber: Data Primer Diolah 2024
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kinerja pegawai sebesar
4,28. Deskripsi hasil yang tertinggi pada variabel Kinerja Pegawai (Y)
adalah pernyataan ketujuh dengan nilai rata — rata 4,44 dan deskripsi

hasil terendah ada pada pernyataan ketiga dengan nilai rata — rata 4,16.
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Nilai ini mencerminkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Sistem

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten

Gowa dinilai baik, sesuai dengan indikator-indikator yang digunakan.

Kinerja pegawai yang tinggi menjadi salah satu faktor penting dalam

pencapaian tujuan organisasi (Lijan Poltak Sinambela dalam Masda,

2020).

3. Uiji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan
kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud secara akurat.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item pada variabel
fasilitas kantor dan kinerja pegawai memiliki nilai korelasi di atas r
tabel sebesar 0,308. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid
(Prastatistica, 2020).

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas

. R R
Variabel Item Hitung Tabel Keterangan

X1 0,599 0,308 Valid

X2 0,500 0,308 Valid

X3 0,512 0,308 Valid

X4 0,476 0,308 Valid

Fasilitas Kantor (X) ig ggié 8282 \\;Z::g
X7 0,474 0,308 Valid

X8 0,313 0,308 Valid

X9 0,589 0,308 Valid

X10 0,565 0,308 Valid

Y1 0,454 0,308 Valid

Y2 0,572 0,308 Valid

Y3 0,638 0,308 Valid

Y4 0,458 0,308 Valid

- . Y5 0,453 0,308 Valid
Kinerja Pegawai (¥) Y6 0,439 | 0,308 Valid
Y7 0,574 0,308 Valid

Y8 0,481 0,308 Valid

Y9 0,648 0,308 Valid

Y10 0,590 0,308 Valid

Sumber: SPSS 27 2024



51

Hasil menunjukkan bahwa semua item pada variabel fasilitas
kantor dan kinerja pegawai memiliki nilai korelasi lebih besar dari r
tabel sebesar 0,308, sehingga dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan data yang akurat
dan relevan untuk mendukung tujuan penelitian (Ghozali, 2021).

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan konsistensi internal

instrumen penelitian, sehingga dapat menghasilkan data yang stabil
meskipun digunakan berulang kali (Said et al., 2023).

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Fasilitas Kantor (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.704 10

Sumber: SPSS 27 2024

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.716 10

Sumber: SPSS 27 2024
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk
variabel fasilitas kantor adalah 0,704, dan untuk variabel kinerja
pegawai adalah 0,716, yang keduanya melebihi batas minimum 0,60.
Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat
diandalkan untuk mengukur variabel yang dimaksud (Said et al., 2023).
4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Sederhana
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Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai.

4.11 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  8.895 4.366 2.037 0.048
FASILITAS 0:789 0.101 0.773 7.814 0.000

KANTOR
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: SPSS 27 2024

Hasil pengujian menghasilkan persamaan regresi Y = 8,895 +
0,789X. Nilai koefisien regresi sebesar 0,789 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada fasilitas kantor akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,789 satuan.(Amiruddin &
Ishak, 2018).

Hasil ini mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan
fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikan (p-
value) sebesar 0,000 < 0,05). Hal ini sejalan dengan teori bahwa
fasilitas yang memadai mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja karyawan, (Sitompul dalam Rahmawati llihelu, 2024).

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel
(independent) terhadap variabel (dependen) secara individual.
Penguijian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel fasilitas
kantor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel atau melalui

tingkat signifikansi yang dihasilkan (Muliani et al., 2019).
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4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized

oo Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.895 4,366 2.037 0.048
FASILITAS 0.789 0.101 0.773 7.814 0.000
KANTOR

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: SPSS 27 2024

Nilai t hitung sebesar 7,814 dengan tingkat signifikansi 0,000
menunjukkan bahwa variabel fasilitas kantor secara signifikan

memengaruhi kinerja pegawai, (Muliani et al., 2019).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
variabel (independent) mampu menjelaskan variasi variabel
(dependen). Dalam penelitian ini, uji R2 dilakukan untuk melihat
kontribusi fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai, di mana semakin
tinggi nilai R2, semakin besar pengaruh yang diberikan oleh variabel
(independent) terhadap variabel (dependen),(Ghozali, 2021).

4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7732 0.598 0.588 2.00619

a. Predictors: (Constant), FASILITAS KANTOR
Sumber: SPSS 27 2024

Nilai R Square (R2) sebesar 0,598 menunjukkan bahwa 59,8%
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh fasilitas kantor,
sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini,(Ghozali, 2021).
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C. Analisis dan Pembahasan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah fasilitas kantor
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier sederhana, ditemukan bahwa fasilitas kantor
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara
fasilitas kantor sebagai variabel independen dan kinerja pegawai sebagai
variabel dependen. . Peningkatan kualitas fasilitas kantor terbukti
berdampak langsung pada peningkatan kinerja pegawai, sebagaimana
dinyatakan oleh Sugiyono (2019). Penelitian ini menyatakan hubungan
signifikan jika koefisien regresi bernilai positif dengan tingkat signifikansi
kurang dari 0,05 (p < 0,05). Dalam penelitian ini, koefisien regresi sebesar
0,789 dengan tingkat signifikansi 0,000 mempertegas bahwa fasilitas
kantor memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Hal ini sejalan dengan pandangan Sugiyono (2019) bahwa hubungan
signifikan tercapai ketika tingkat signifikansi berada di bawah 0,05.

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian, fasilitas kantor tidak hanya
menjadi elemen penting dalam mendukung aktivitas kerja pegawai, tetapi
juga berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa fasilitas kantor yang memadai mampu
meningkatkan produktivitas kerja pegawai secara signifikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas fasilitas kantor dapat
berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai, sebagaimana ditunjukkan

oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,789 dan tingkat signifikansi 0,000 <
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0,05. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas kantor yang sesuai harus
menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia di
Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah
Kabupaten Gowa.

Berdasarkan analisis deskriptif, indikator fasilitas kantor dengan nilai
rata-rata tertinggi adalah mempercepat proses kerja sebesar 4,62. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai merasa sangat terbantu dengan keberadaan
fasilitas yang mendukung efisiensi penyelesaian tugas. Sebaliknya,
indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah kerapian ruangan sebesar
3,06. Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan pada aspek penataan
dan kebersihan ruangan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
nyaman dan mendukung produktivitas.

Variabel kinerja pegawai memiliki indikator dengan nilai rata-rata
tertinggi adalah kerja sama sebesar 4,44. Temuan ini mencerminkan
pentingnya sinergi antar pegawai dalam mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Namun, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah
kuantitas kerja dan inisiatif, masing-masing sebesar 4,16. Hal ini
mengindikasikan perlunya upaya lebih lanjut untuk mendorong pegawai
agar lebih proaktif dan meningkatkan produktivitas kerja, misalnya melalui
pelatihan, pemberian insentif, atau pembenahan sistem manajemen kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu, seperti penelitian
Jufrizen dan Fadilla Puapita Hadi (2021), yang menunjukkan bahwa
fasilitas kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Septian Ragil Anandita, Susi Indriyani, dan Wisnu Mahendri

(2021) juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa fasilitas
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kerja memiliki peran penting dalam mendukung produktivitas karyawan.
Namun, hasilnya berbeda dengan temuan Firman, Wulandari, dan Jaenab
(2023), yang menyatakan bahwa fasilitas kantor tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perpustakaan Daerah Kota
Bima. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik
organisasi yang berbeda, tingkat kebutuhan fasilitas, atau perbedaan
budaya kerja.

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa fasilitas kantor tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu fisik, strategis tetapi juga menjadi
elemen dalam meningkatkan  efisiensi dan efektivitas kerja pegawai.
Kerangka pikir penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kantor (variabel
bebas) memengaruhi kinerja pegawai (variabel terikat). Hasil penelitian ini
mengonfirmasi hubungan tersebut, di mana kontribusi fasilitas kantor
terhadap kinerja pegawai tercermin dari nilai Adjusted R Square sebesar
59,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 59,8% variasi dalam kinerja pegawai
dapat dijelaskan oleh keberadaan fasilitas kantor, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Fasilitas kantor yang memadai, seperti fasilitas yang sesuai dengan
kebutuhan, hasil kerja yang lebih optimal, mudah digunakan oleh pegawai,
mempercepat proses kerja, dan menciptakan ruangan kerja yang rapi,
terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Indikator-indikator
tersebut secara keseluruhan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
dan kondusif, sehingga mendorong peningkatan kualitas kerja, kuantitas
kerja, tanggung jawab, kerja sama, serta inisiatif pegawai dalam

menyelesaikan tugas.
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas yang
memadai sangat penting untuk mendukung kinerja pegawai. Dengan
fasilitas yang sesuai dan menunjang kebutuhan pekerjaan, pegawai
mampu bekerja lebih produktif dan efisien, yang pada akhirnya mendukung
tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan, maka hasil penelitian ini
menjadi rekomendasi bagi organisasi untuk meningkatkan fasilitas kantor
guna meningkatkan kinerja pegawai, penelitian ini juga dapat membantu
dalam mengambil keputusan yang lebih baik terkait peningkatan fasilitas
kantor.

Temuan ini tidak hanya menjawab rumusan masalah penelitian tetapi
juga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas kantor harus menjadi
prioritas utama untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung

produktivitas dan pelayanan publik yang optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas yang
memadai sangat penting untuk mendukung kinerja pegawai. Dengan fasilitas
yang sesuai dan mendukung kebutuhan pekerjaan, pegawai mampu bekerja
lebih produktif dan efisien, yang pada akhirnya mendukung tercapainya
semua tujuan instansi. Dapat disimpulkan bahwa Fasilitas kantor memiliki
berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) wilayah kabupaten

gowa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini,maka ada beberapa hal yang perlu di sarankan

yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa jika Fasilitas Kantor
yang diberikan instansi kepada pegawai yang kurang baik dan tidak
cukup akan mengakibatkan kinerja pegawai akan menurun dan tidak
optimal. Maka diharapkan kepada instansi hendaknya memperhatikan
fasilitas kantor bagi pegawai itu agar kinerja dari mereka dapat tercapai
sesuai dengan harapan.

2. Untuk meningkatkan dan menjaga kinerja pegawai terutama dalam hal
fasilitas kantor, instansi perlu melakukan upaya pemberian kompensasi

finansial maupun nonfinansial.
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Lampiran 1 Kuesioner penelitian

PENGARUH FASILITAS KANTOR TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR SISTEM ADMINISTRASI MANUNGGAL SATU ATAP (SAMSAT)
WILAYAH KABUPATEN GOWA

Kepada yang Terhormat
Bapak/Ibu
Responden

Di Tempat
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Sehubung dengan penyusunan proposal dengan judul “Pengaruh Fasilitas
Kantor Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Kabupaten Gowa”.
Dengan hormat saya:
Nama : ANNISA SULTAN
Nim  : 105721113621

Memohon kepada Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner yang saya
ajukan secara jujur dan terbuka. Kuesioner ini diajukan untuk keperluan
penelitian sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program Sarjana
Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Sehubung dengan hal tersebut, maka kejujuran dan kebenaran
jawaban yang Bapak/lbu berikan akan sangat membantu bagi penulis dalam
penelitian yang dilakukan.

Atas perhatian Bapak/lbu dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan
terimakasih. Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
A. Mohon Perhatian

1. Daftar isian pertanyaan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk

memperoleh data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian
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tentang Pengaruh Fasilitas Kantor terhadap Kinerja Pegawai pada

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT)

Wilayah Kabupaten Gowa dalam rangka menyusun proposal.

2. Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan

penelitian saya, sehingga diharapkan kepada responden untuk

mengisi setiap item daftar isi pertanyaan sesuai dengan apa yang

anda rasakan.

3. Jawaban responden agar disampaikan kepada peneliti dan jawaban

anda tetap akan dirahasiakan.

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1

Pilihlah jawaban yang Ibu/Bapak anggap paling sesuai dengan pendapat

anda.

Pada jawaban yang sudah tersedia berilah tanda (v') untuk salah satu
jawaban yang anda pilih.

Bila anda keliru dalam memberi tanda (v) coretlah tanda centang
tersebut, kemudian berilah tanda centang (v/) pada jawaban yang

sebenarnya anda pilih.
Tidak ada jawaban anda yang salah sepanjang hal tersebut benar-benar

sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah tanda (V') pada

skala pengukuran yang tersedia.

Keterangan:

1.

o~ 0D

SS:Sangat Setuju

S: Setuju

KS:Kurang Setuju
TS:Tidak Setuju
STS:Sangat Tidak Setuju



C. Identitas Responden

Nama

Jabatan oo

Usia

Jenis Kelamin ~ : [ ] Laki-Laki

Tahun Pendidikan terakhir

Lama Bekerja

L] sma/smk
[ Ip3
[]s1
[Is2
[ ]s3

D. Pernyataan

[ ] Perempuan
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FASILITAS KANTOR (X)

memenuhi kebutuhan spesifik pekerjaan

pegawai.

No Pernyataan Alternatif jawaban
SS S KS | TS | STS
Kebutuhan
Fasilitas kantor yang disediakan telah
1.
sesuai dengan kebutuhan yang di
perlukan.
Fasilitas kantor yang tersedia sudah
2.

Hasil kerja optimal

Fasilitas yang tersedia saat ini dapat
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mengoptimalkan hasil kerja pegawai.

Hasil kerja yang optimal dan fasilitas yang
tersedia bisa mendukung hasil kerjal

pegawai.

Mudah digunakan

Fasilitas yang sudah tersedia dapat

digunakan dengan mudah.

Fasilitas yang telah di sediakan mudah
digunakan dengan baik dan tidak

menghambat pekerjaan.

Mempercepat proses kerja

Fasilitas yang baik dapat mempercepat

proses kerja.

Fasilitas yang efisien bisa mempercepat
proses kerja dan mendukung produktivitas

pegawai.

Ruangan rapi

Fasilitas yang tertata rapi dapat

meningkatkan hasil kerja yang maksimal.
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10.

Fasilitas yang tersedia saat ini cukup untuk
menyimpan dan menjaga kerapian

ruangan.

KINERJA PEGAWAI (Y)

No

Pernyataan

Alternatif jawaban

Kualitas kerja

NG

TS

KS

S

SS

11.

Saya selalu menghasilkan pekerjaan yang

berkualitas tinggi

12.

Kualitas kerja yang baik dapat menghindari
tingkat kesalahan dalam penyelesaian
pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi

kemajuan instansi.

Kuantitas kerja

13.

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat dan tepat waktu dengan

hasil yang memuaskan.

14.

Saya dapat mengatur waktu dengan baik
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam

waktu singkat.
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Tanggung jawab

15.

Saya sadar akan tanggung jawab dalam

bekerja dan kesungguhan dalam bekerja.

16.

Saya selalu memenuhi tanggung jawab

sesuai dengan tugas yang telah diberikan.

Kerja sama

17.

Saya bisa menjalin kerjasama dengan
pimpinan dan = rekan kerja dalam

menyelesaikan tugas.

18.

Kerja sama antar tim yang baik dapat

meningkatkan produktivitas kerja.

Inisiatif

19.

Saya semangat mengerjakan tugas -

tugas baru yang diberikan.

20.

Saya proaktif dalam mencari solusi untuk

masalah yang muncul dalam pekerjaan.
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FASILITAS KANTOR (X)
No. Nama
X1 | X2 |X3|X4|X5|X6|X7|X8|X.9|X.10| TOTAL
1 | Andi Afianty 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
) ﬁg%pl‘iﬂﬁj”n“g 4 |5 | 4|3 |4|4|a|5]|a]|2 39
3 | Andi Faiz 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 42
4 | Imran Hamzah 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43
5 | SULASMI 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43
6 | cakranigrat 4 | adfa a3 | a|4a|a|3]a]| 38
7 | Andi M Zulfadli Birey 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 41
8 | Andiwina 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 44
9 | zuhaidah 5 5 5 S 4 4 5 5 4 4 46
10 | Fitria sari faizal 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 41
11 | Abdul jafar 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49
12 | Femi 4 b 4 4 5 4 ) 4 4 5 44
13 | Ramli 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44
14 | Muh. Yusri 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 44
15 | Andi karoning oktaf 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 38
16 | Rahmat Hidayat 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 43
17 | ANDI SYAHRAENI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
18 | Syafaat 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 41
19 | Moh.Rais 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 42
20 | Taufikurrahman 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 38
21 | Danial 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42
22 | AndiTrisandi 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 43
23 | MUH. SAYUTI SUAIB | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
MUH. REZI
24 | FANDIYANSYAH g R 2 ; 3 2 9 £ 2 5 50
25 | Dhedy rukbyanto 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41
26 | Musyran 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
27 | Kartono S 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 42
28 | indera alam 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44
29 | Rina Adriani 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45
30 | Ulfah Wahyuningsih 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45
31 | Nurul 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43
A. Harni Ridaha
32 | Pramita 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44
33 | Nurria Harahap 3 4 4 5 3 4 5 5 5 3 41
34 | Arifin Asri 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 44
35 | Muhammad Hidayat 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 44
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36 | Verawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

37 | Nurcahaya R 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
Sukrana Novianti Sari

38 | Utani 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45

39 | Muhammad Syahrul 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44
Syarief Amirullah

20 | ondira 3|4 | 4| 4|4|a|5)|4)|4] 3 39
41 | Riskan Kautsar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
42 | Zul Fauziah Nur 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 46
43 | Satirianti salmia 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 43

KINERJA PEGAWAI (Y)

No. Nama Y1[Y2[Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8|Y9| Y.10 TOTAL
1 | Andi Afianty 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
2 gr::)lpaturung nanti=a 1 a a4 | 4 | a5 | 4 a| 4| 4 41
3 | Andi Faiz 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44
4 | Imran Hamzah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
5 | SULASMI 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42
6 }Andi fuad cakraningrat 4 4 7 4 5 4 4 4 3 4 40
7 | Andi M Zulfadli Birey 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 43
8 | Andi wina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 | zuhaidah 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42
10 | Fitria sari faizal 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39
11 | Abdul jafar 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47
12 | Femi 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 42
13 | Ramli 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 44
14 | Muh. Yusri 5 4 4 4 5 4 5 B 4 5 43
15 | Andi karoning oktaf 4 3 4 5 2 5 4 4 2 5 38
16 | Rahmat Hidayat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
17 | ANDI SYAHRAENI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
18 | Syafaat 4 4 4 5 5 5 4 4 2 2 39
19 | Moh.Rais 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 39
20 | Taufikurrahman 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 42
21 | Danial 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42
22 | AndiTrisandi 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 42
23 | MUH. SAYUTISUAIB | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
24 yﬁﬁblYANSYAHREZI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
25 | Dhedy rukbyanto 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
26 | Musyran 2 5 3 5 4 4 5 5 5 5 43
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27 | Kartono S 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44
28 | indera alam 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
29 | Rina Adriani 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 46
30 | Ulfah Wahyuningsih 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45
31 | Nurul 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45
3p A Hami Ridaha| o |, | 4, | 5 3|5 |4|5|4]| 4 43
Pramita
33 | Nurria Harahap 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 45
34 | Arifin Asri 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44
35 | Muhammad Hidayat 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43
36 | Verawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
37 | Nurcahaya R 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44
38 Sukrgna Novianti Sari 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45
Utani
39 | Muhammad Syahrul 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 44
MR Q2 wWAC 77,  UWW 40
Sadira
41 | Riskan Kautsar 5 5 5 5 b 5 5 5 5 5 50
42 | Zul Fauziah Nur 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44
43 | Satirianti salmia 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 41
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No. Nama Usia | Jenis Kelamin Pend|d|Kan Lama Bekerja | Jabatan
Terakhir
- Lebih dari 10 .
1 | Andi Afianty 43 Perempuan S1 Tahun Pegawai
2 Andi nurjanu 35 Perempuan S1 5-10 Tahun Pegawai
mappaturung
Andi Faiz 29 Laki - Laki S1 Kurang dari 5 Pegawai
3 Tahun
Imran Hamzah 40 | Laki - Laki SMA/SMK | Kurangdaris | 5o i
4 Tahun
Kurang dari 5 .
5 SULASMI 46 Perempuan S1 Tahun Pegawai
Andi fuad . . Kurang dari 5 .
6 | cakraningrat f i o Tahun Pegawal
Andi M Zulfadli | : Kurang dari 5 .
7 | Birey 30 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
o Kurang dari 5 .
8 Andi wina 26 Perempuan S2 Tahun Pegawai
. Lebih dari 10 .
9 zuhaidah 56 Perempuan S1 Tahun Pegawai
10 | Fitria sari faizal 42 Perempuan S1 5-10 Tahun Pegawai
11 | Abdul jafar 5 Laki - Laki S2 5-10 Tahun Pegawai
12 | Femi 47 Perempuan SMA/SMK 5-10 Tahun Pegawai
! - : Lebih dari 10 .
13 Ramli 47 Laki - Laki SMA/SMK Tahun Pegawai
. : ’ Lebih dari 10 .
14 Muh. Yusri 50 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
Andi karoning . / Lebih dari 10 .
15 | oktaf 49 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
16 | Rahmat Hidayat 25 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
ANDI .
17 | SYAHRAENI 47 Perempuan S1 5-10 Tahun Pegawai
; . Lebih dari 10 .
18 Syafaat 55 Laki - Laki S? Tahun Pegawai
. : . Lebih dari 10 .
19 Moh.Rais 50 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
20 | Taufikurrahman 29 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
. . . Kurang dari 5 .
21 Danial a7 Laki - Laki SMA/SMK Tahun Pegawai
22 | AndiTrisandi 34 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
MUH. SAYUTI . . .
23 | SUAIB 40 Laki - Laki S2 5-10 Tahun Pegawai
MUH. REZI . . .
24 | EANDIYANSYAH 28 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
. . Lebih dari 10 .
25 Dhedy rukbyanto 37 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
. . Kurang dari 5 .
26 Musyran 30 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai




Lebih dari 10
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27 Kartono S 42 Laki - Laki S1 Tahun Pegawai
28 | indera alam 39 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
. - Lebih dari 10 .
29 Rina Adriani 39 Perempuan S1 Tahun Pegawali
Ulfah Lebih dari 10 .
30 | Wahyuningsih 38 Perempuan S2 Tahun Pegawai
Kurang dari 5 .
31 Nurul 24 Perempuan SMA/SMK Tahun Pegawai
A. Harni Ridaha Kurang dari 5 .
32 | pramita 40 Perempuan S1 Tahun Pegawai
33 | Nurria Harahap 49 Perempuan S1 5-10 Tahun Kepala
34 | Arifin Asri 38 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
Muhammad . . )
35 | Hidayat 50 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Pegawai
36 | Verawati 39 Perempuan S1 5-10 Tahun Pegawai
Kurang dari 5 .
37 Nurcahaya R 39 Perempuan S1 L Pegawai
Sukrana Novianti Lebih dari 10 .
38 | sari Utani E%4 Perempuan 51 Tahun Pegawai
Muhammad ) . Lebih dari 10 .
39 | syahrul 42 Laki - Laki SMA/SMK Tahun Pegawai
Syarief Amirullah : !
40 | sadira 338 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Kepala
41 | Riskan Kautsar 36 Laki - Laki S1 5-10 Tahun Kepala
v Lebih dari 10
42 Zul Fauziah Nur 38 Perempuan S2 Tahun Kepala
43 | Satirianti salmia 45 Perempuan S2 5-10 Tahun Pegawai




Lampiran 4 Hasil Analisis Statistik

A. Hasil Karakteristik Responden

JENIS KELAMIN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 25 58.1 58.1 58.1
Perempuan 18 41.9 41.9 100.0
Total 43 100.0 100.0
USIA
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 20-30 9 20.9 20.9 20.9
Tahun
31-40 16 37.2 37.2 58.1
Tahun
41-50 15 34.9 34.9 93.0
Tahun
51-60 3 7.0 7.0 100.0
Tahun
Total 43 100.0 100.0
PENDIDIKAN TERAKHIR
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SMA/SEDERAJAT 6 14.0 14.0 14.0
Sill 30 69.8 69.8 83.7
S2 7 16.3 16.3 100.0
Total 43 100.0 100.0
LAMA BEKERJA
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid <5 Tahun 9 20.9 20.9 20.9
6-10 23 53.5 535 74.4
Tahun
> 10 11 25.6 25.6 100.0
Tahun

Total 43 100.0 100.0
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JABATAN
Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Pegawai 39 90.7 90.7 90.7
Kepala 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0
B. Hasil Uji Istrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
a. Hasil Uji Validitas Fasilitas Kantor (X)
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X.TOTAL
X1 Pearson 1 0.260 .381" 0.270 0.287 .366° 0.126 - 0.058 .324" .599™
Correlation 0.002
Sig.«(2- 0.092 0.012 0.080 0.062 0.016 0.422 0.991 0.714 0.034 0.000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 Pearson 0.260 1 .319° 0.004 0.289 0.172 0.055 0.200 0.085 0.251 .500"
Correlation
Sig. (2- 0.092 0.037 0.981 0.060 0.270 0.724 0.198 0.586 0.105 0.001
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3 Pearson 381" .319" 1 0.091 0.225 .350° 0.206 - 0.257 0.102 .512*
Correlation 0.135
Sig. (2- 0.012 0.037 0.562 0.147 0.021 0.185 0.390 0.096 0.516 0.000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X4 Pearson 0.270 0.004 0.091 1 0.118 0.094 .307° 0.222 .368" 0.123 476™
Correlation
Sig. (2- 0.080 0.981 0.562 0.452 0.550 0.045 0.153 0.015 0.434 0.001
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X5 Pearson 0.287 0.289 0.225 0.118 1 3177 0.168 0.204 .463" 0.217 .662"
Correlation
Sig. (2- 0.062 0.060 0.147 0.452 0.038 0.281 0.190 0.002 0.162 0.000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X6 Pearson 366" 0.172 .350" 0.094 .317" 1 0.161 0.025 0.094 0.212 .516™
Correlation
Sig. (2- 0.016 0.270 0.021 0.550 0.038 0.302 0.874 0.550 0.172 0.000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X7 Pearson 0.126 0.055 0.206 .307° 0.168 0.161 1 - .485™ 0.232 474
Correlation 0.139
Sig. (2- 0.422 0.724 0.185 0.045 0.281 0.302 0.374 0.001 0.135 0.001
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
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X8 Pearson - 0.200 - 0.222 0.204 0.025 - 1 0.222 0.100 313"

Correlation  0.002 0.135 0.139

Sig. (2- 0.991 0.198 0.390 0.153 0.190 0.874 0.374 0.153 0.525 0.041

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X9 Pearson 0.058 0.085 0.257 .368" .463" 0.094 .485" 0.222 1 0.123 .589"

Correlation

Sig. (2- 0.714 0.586 0.096 0.015 0.002 0.550 0.001 0.153 0.434 0.000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X10 Pearson 324 0.251 0.102 0.123 0.217 0.212 0.232 0.100 0.123 1 .565"

Correlation

Sig. (2- 0.034 0.105 0.516 0.434 0.162 0.172 0.135 0.525 0.434 0.000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X.TOTAL Pearson 599" 500" 512" .476" .662" 516" .474" 313" .589™ .565" 1

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.001 0.000 0.001 0.000 0.000 0.001 0.041 0.000 0.000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Correlations
V4l Y2 3 Y4 5] Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y.TOTAL

Y1 Pearson 1 0.015 .381°" 0.070 0.114 0.207 0.240 - 0.073 0.270 454"

Correlation 0.088

Sig. (2- 0.923 0.012 0.656 0.467 0.183 0.121 0573 0.641 0.080 0.002

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y2 Pearson 0.015 1 0.157 0.218 .324° 0.022 0.147 .461" 553" 0.227 572"

Correlation

Sig. (2- 0.923 0.313 0.159 0.034 0.887 0.348 0.002 0.000 0.143 0.000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y3 Pearson .381" 0.157 1 .369° 0.297 .303° 0.276 0.202 0.105 0.284 .638"

Correlation

Sig. (2- 0.012 0.313 0.015 0.053 0.048 0.073 0.194 0.504 0.065 0.000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y4 Pearson 0.070 0.218 .369" 1 0.005 .417" 0.022 .335° 0.060 0.127 .458"

Correlation

Sig. (2- 0.656 0.159 0.015 0.974 0.005 0.890 0.028 0.704 0.416 0.002

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y5 Pearson 0.114 .324* 0.297 0.005 1 0.059 0.222 - 0.265 0.044 .453"

Correlation 0.017

Sig. (2- 0.467 0.034 0.053 0.974 0.705 0.153 0.916 0.086 0.777 0.002

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43



Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y.TOTAL

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Caorrelation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

0.207
0.183

43
0.240

0.121

43

0.088
0.573

43
0.073

0.641

43
0.270

0.080

43
454"

0.002

43

0.022

0.887

43
0.147

0.348

43
461"

0.002

43
.553"

0.000

43
0.227

0.143

43
572"

0.000

43

.303"

0.048

43
0.276

0.073

43
0.202

0.194

43
0.105

0.504

43
0.284

0.065

43
.638™

0.000

43

417"

0.005

43
0.022

0.890

43
.335"

0.028

43
0.060

0.704

43
0.127

0.416

43
.458™

0.002

43

0.059
0.705

43
0.222

0.153

43

0.017
0.916

43
0.265

0.086

43
0.044

0.777

43
.453™

0.002

43

43
0.120

0.445

43
0.208

0.181

43
0.015

0.924

43
0.100

0.523

43
439™

0.003

43

0.120

0.445

43

43
0.151

0.334

43
A37

0.003

43
.3927

0.009

43
574

0.000

43

0.208

0.181

43
0.151

0.334

43

43
.380"

0.012

43
0.102

0.515

43
481"

0.001

43

0.015

0.924

43
437"

0.003

43
.380"

0.012

43

43
469"

0.002

43
.648™

0.000

43

78

0.100
0.523

43
.392"

0.009

43
0.102

0.515

43
.469™

0.002

43

43
.590™

0.000

43

.439™

0.003

43
574"

0.000

43
481"

0.001

43
.648™

0.000

43
.590™

0.000

43

43

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Hasil Uji Reliabilitas

a. Hasil Uji Reliabilitas Fasilitas Kantor (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.704 10

b. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.716 10




3. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  8.895 4.366 2.037 0.048
FASILITAS 0.789 0.101 0.773 7.814 0.000
KANTOR
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Unstan(_nla_\rdized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  8.895 4.366 2.037 0.048
FASILITAS 0.789 0.101 0.773 7.814 0.000
KANTOR
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7732 0.598 0.588 2.00619

a. Predictors: (Constant), FASILITAS KANTOR
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Taraf Signifikan|  |Taraf Signifikan| |Taraf Signifikan
" 5% | 1% : 5% | 1% . 5% 1%
30997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 [55| 0,266 | 0,345
40950 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
510878 | 0,959 |29 0,367 | 0,470 |65| 0,244 | 0,317
6| 0811 0917 |30| 0,361 | 0,463 |70 0,235 | 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32( 0,349 | 0,449 |80{ 0,220 | 0,286
9 {0,666 {0,798 |33| 0,344 | 0,442 {85| 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90 0,207 | 0,270
11| 0,602 | 0,735 {35| 0,334 | 0,430 (95| 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 {36! 0,329 | 0,424 (10! 0,195 [ 0,256
13| 0,553 | 0,684 {37! 0,325 | 0,418 [12{ 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38| 0,320 | 0,413 (15| 0,159 | 0,210
15] 0,514 | 0,641 {39 0,316 | 0,408 |17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 [40| 0,312 | 0,403 }20{ 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41 0,308 | 0,398 (30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42} 0,304 | 0,393 (40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 |43| 0,301 | 0,389 |50( 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 (44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 [45| 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0,376 B00O| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 47| 0,288 | 0,372 P0OO| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 (48| 0,284 | 0,368 |00 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 {49| 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 [50| 0,279 | 0,361
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Lampiran 7 Validitas Data dan Abstrak

K

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

| PUSAT VALIDASI DATA

PENELITIAN KUANTITATIF
NAMA MAHASISWA Annisa Sultan [-:‘m"“?[
NIM 105721113621 NG
PROGRAM STUDI Manajemen ¥
JUDUL SKRIPSI ;o&gu:: asilitas Kan! pawai pada Kanto Samsat
NAMA PEMBIMBING 1 | Dr. Sitti Ilﬂm,‘.",...'
NAMA PEMBIMBING 2 | Dr. M. Yusuf Alfian Rendra AnggayoiS)
NAMA VALIDATOR Dr. Sitti Nurbaya, S.Pd. . M.M
anggal
No Dokumen Revisi Uraian Perbaikan/saran Paraf*
Instrumen 24-01 Terdapat Instrumen Pengumpulan data (data primer)
1 | Pengumpulan data 2025 berupa kuisioner
(data primer)
2, | o < Tidak terdapat sumber data (data sekunder)
Raw data/Tabulasi 24-01
B e i hored | Terdapat tabulasi data
4 mwm = Terdapat Hasil Statistik deskniptif
Hasil Uji Validitas 24-01
5 | dan Reliabilitas 2025 Terdapat hasil uji validitas dan reabilitas instrumen
Instrumen
6 wm ﬁ Tidak Terdapat Hasil Uji asumsi kiasik (regresi sederhana)
Hasil Analisis 24-01
7 Data/Uji Hipotesis 2025 Terdapat hasil analisis data/uji hipotesis
8 :::: W m Terdapal Hasil interprelasi sesuai dengan olah data
" 24-01
9 | Dokumentasi 2025 Terdapat dokumentasi proses penelitian
*Harap validator memberi parof ketika koreksi telah disetujui
Dipindai dengan

@ CamScanner



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VALIDASI DATA

4. Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung Igra It. 8| e-mail: pvd feb@unismuh.ac.id

LEMBAR KONTROL VALIDASI
A
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MA -
FMM,
/[ A0, \

NAMA MAHASISWA [ Annisa Sultan A NA
NI 105721113621 b (i '*;,«% X\
1 <o 1

PROGRAM STUDI Manajemen o
Pengaruh Fasilitas Kahtgrit Jrierja Pegawai pada Kantor Sistem
JUDUL SKEE Administrasi Manunggal Sat at) Wilayah Kabupaten Gowa.
NAMA PEMBIMBING 1 | Dr. Sitti Nurbaya,S.Pd,M.M
NAMA PEMBIMBING 2 | Dr. M. Yusuf Rendra Anggoro,S.E,.M.M
NAMA VALIDATOR Aulia, S.1P., M.Si.M.
No| Dokumen | pronddl Uraian Perbaikan/saran Paraf*
22212025
/
1. Ikuti buku pedoman penulisan KTI Feb Unismuh Makassar /*:*
yang terbaru /
2. Konsultasikan dengan pembimbing
3. Gunakan grammarly untuk memperbaiki grammar abstrak
1 | Abstrak bahasa inggris

*Harap volidator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui



Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

4 BADAN PENDAPATAN DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPTB) PENDAPATAN WILAYAH GOWA
J1. Tumanurung No.17 Sungguminasa No. Telp 0811-4603-393

JRAT J LI
Nomor : 973/00106/UPTB. Wil.Gowa/1/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Zul Fauziah Zur S.E.L, MM

Nip : 19860617 201001 2 025

Jabatan : Kepala UPTB Pendapatan Wilayah Gowa

Unit Kerja : UPTB Pendapatan Wilayah Gowa
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Anpisa Sultan

Nim : 105721113621

Program Studi : Manajemen

Kampus : Universitas Muhammadiyah Makassar

Telah selesai melakukan penelitian di Kantor Samsat UPT. Pendapatan Wil. Gowa, untuk
memperoleh data dalam rangka Menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kantor
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Samsat Wilayah Kabupaten Gowa.”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
i ) bagai ;

Sungguminasa, 14 Januari 2025

ks Pembina (IV/a) -
Nip==+10860617 201001 2 025

Tembusan :
1. Arsip (Pertinggal)
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Lampiran 9 Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JLSultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

-& .\'é‘n‘ N
‘ £ L\—/";

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT |

UPT Perpustakaan dan Pe; 2 crsi uhammadiyah Makassar,
' )i 9 nya di bawabh ini:
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,ab II ANNISA SULTAN 105721113621

. Aisarah Aisarah, Dian Purn
Wardhani. "Pengaruh 5
Fasilitas Kerja Te
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